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Endang Sulistiarini, 2020, “Pengaruh Pelatihan Kerja, Masa Kerja dan 
Komitmen organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada  PT BPR Arismentari Ayu 
Adiwerna Tegal.” 
PT BPR Arismentari Ayu merupakan lembaga perbankan yang terletak di Jalan 
Raya Selatan No. 22 Banjaran Adiwern Tegal. Fenomena pada perusahaan ini adalah 
terjadinya fluktuasi data kinerja karyawan yang berupa data penarikan simpanan, data 
penyaluran kredit, data kredit bermasalah dan data NPL selama tiga tahun yaitu periode 
tahun 2017 – 2019. Fluktuasi kinerja karyawan ini disebabkan oleh faktor pelatihan 
kerja, masa kerja dan komitmen organisasi.  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian verifikatif. 
Populasi penelitian yaitu seluruh pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu Adiwerna 
sebanyak 46 pegawai. Teknik sampling menggunakan sampling jenuh yaitu seluruh 
jumlah populasi dijadikan sebagai wilayah sampel. Oleh karena itu maka jumlah 
sampel sebanyak 46 pegawai. Sementara metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Alat analisis menggunakan analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi 
korelasi rank spearman, analisis korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda, 
dan koefisien determinasi.    
Hasil penelitian yaitu: 1) nilai koefisien korelasi rank spearman sebesar 0,945 
bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. 2) nilai 
koefisien korelasi rank spearman sebesar 0,786 bertanda positif dan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. 3) nilai koefisien korelasi rank spearman sebesar 
0,844 bertanda positif dan nilai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. 
4) nilai korelasi berganda sebesar 0,972 bertanda positif dan nilai nilai Fhitung (239,550) 
> nilai Ftabel (3,20).  
Kesimpulan penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai. 2) terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara masa kerja terhadap kinerja pegawai. 3) terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. 4) terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
 








Endang Sulistiarini, 2020, "The Influence of Job Training, Work Period and 
Organizational Commitment on Employee Performance at PT BPR Arismentari Ayu 
Adiwerna Tegal." 
PT BPR Arismentari Ayu is a banking institution located at Jalan Raya Selatan 
No. 22 Banjaran Adiwern Tegal. The phenomenon in this company is the occurrence 
of employee performance data fluctuations in the form of deposit withdrawal data, 
credit distribution data, non-performing credit data and NPL data for three years, 
namely the period 2017 - 2019. This fluctuation in employee performance is caused by 
job training, tenure and commitment. organization. 
This type of research used in this research is verification research. The study 
population was all employees at PT BPR Arismentari Ayu Adiwerna as many as 46 
employees. The sampling technique uses saturated sampling, where the entire 
population is used as the sample area. Therefore, the sample size is 46 employees. 
While the data collection method uses a questionnaire. The analysis tool uses the 
Spearman rank correlation analysis, the Spearman rank correlation significance test, 
multiple correlation analysis, multiple correlation significance test, and the coefficient 
of determination. 
The results are: 1) the spearman rank correlation coefficient of 0.945 is positive 
and the significance value is 0.000 <0.05 or Ho is rejected. 2) the spearman rank 
correlation coefficient of 0.786 is positive and a significance value of 0.000 <0.05 or 
Ho is rejected. 3) the spearman rank correlation coefficient of 0.844 is positive and the 
significance value is 0.000 <0.05 or Ho is rejected. 4) the multiple correlation value 
of 0.972 is positive and the value of Fcount (239.550)> Ftable value (3.20). 
The research conclusions are: 1) there is a positive and significant effect of job 
training on employee performance. 2) there is a positive and significant influence 
between tenure on employee performance. 3) there is a positive and significant effect 
of organizational commitment on employee performance. 4) there is a positive and 
significant influence on job training, tenure and organizational commitment on 
employee performance at PT BPR Arismentari Ayu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan dan perkembangan lembaga keuangan bank akhir-akhir ini kian 
merabak seiring dengan semakin banyaknya permintaan dana segar untuk keperluan 
produktivitas perusahaan serta keperluan konsumsi masyarakat lainnya. Saat ini 
lembaga keuangan bank memiliki potensi yang cukup besar dalam menopang kegiatan 
perekonomian di tanah air. Betapa banyak perusahaan barang dan jasa yang 
membutuhkan uluran tangan bantuan dana agar tujuan mereka tercapai. Semakin 
banyaknya klien serta permintaan produk dan jasa, membuat mereka semakin 
membutuhkan tambahan modal untuk memperlancar jalannya roda aktivitas 
perusahaan. Tentunya kondisi inipun akan menjadi peluang bagi pertumbuhan dan 
perkembangan lembaga keuangan bank pada masa yang akan datang.  
Lembaga keuangan bank dalam menjalankan aktivitasnya sangat membutuhkan 
tenaga-tenaga ahli yang kompeten. Lembaga keuangan bank merupakan lembaga yang 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 
masyarakat melalui sistem kredit. Lembaga bank penuh dengan risiko bisnis. Oleh 
karena itu lembaga bank harus dikelola para pegawai yang mumpuni dan 
berpengalaman agar tujuan perbankan bisa tercapai. Kinerja pegawai bank sangat 
dibutuhkan dalam mengelola penarikan dana dan penyaluran kredit agar bisa berjalan 





Penilaian terhadap kinerja pegawai merupakan salah satu kunci sukses dalam 
mengembangkan sistem pengelolaan keuangan suatu bank. Hal ini karena kinerja 
pegawai sangat erat kaitannya dengan kinerja bank itu sendiri. Apabila kinerja pegawai 
baik, maka kinerja bank juga akan baik di mata masyarakat. Namun jika kinerja 
pegawai kurang baik, atau bahkan menunjukan tindakan moral hazard yang banyak 
merugikan orang, maka kinerja bank dan nama baik bank akan jatuh. Situasi ini 
tentunya harus menjadi perhatian penuh bagi lembaga kauangan bank dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan di tengah-tengah persaingan industri banka yang 
semakin tajam. Dalam hal ini pelayanan terhadap nasabah lebih diprioritaskan petugas, 
mengingat nasabah merupakan sumber utama keuntungan atau laba perusahaan 
diperoleh.      
Sumber daya manusia lembaga bank perlu mendapatkan banyak pendidikan dan 
pelatihan seputar peraturan dan tata cara menjalankan roda bisnis bank. Manajemen 
bank harus tahu bagaimana seorang petugas funding (petugas dana) dapat menggali 
potensi-potensi penggalangan dana dari masyarakat luas, bagaimana seorang petugas 
kredit dapat menjaring nasabah sebanyak-banyaknya dengan kualitas dan kuantitas 
yang tetap terjaga, serta bagaimana petugas back office bisa membentengi kedua peran 
petugas tersebut. Semua aktivitas ini harus dilakukan dengan penuh kerja sama antar 
pegawai dalam organisasi bank dan diawasi sepenuhnya oleh manajemen bank. Oleh 
karena itu aktivitas-aktivitas para pegawai harus senantiasa dinilai untuk meraih 






Fenomena bisnis yang menjadi alasan penelitian ini diambil yaitu berkaitan 
dengan permasalahan kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu Adiwerna Tegal. 
Menurut data penarikan simpanan dan data penyaluran dana yang diperoleh dari 
petugas bank menunjukan uraian keterangan sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Transaksi Perusahaan 
Jenis Transaksi 
Periode Tahun (dalam jutaan) 
2017 2018 2019 
Penarikan simpanan  Rp            3.856   Rp            3.524   Rp            3.121  
Penyaluran kredit  Rp            4.235   Rp            4.673   Rp            4.191  
Kredit bermasalah  Rp              889   Rp            1.028   Rp            1.048  
NPL 20,99% 22,00% 25,01% 
 
Sumber: PT BPR Arismentari Ayu Adiwerna Tegal.  
 
 
Menurut keterangan data transaksi perusahaan tertera data penarikan simpanan 
tahun 2017 sampai 2019 terus mengalami penurunan. Data penyaluran kredit tahun 
2017 – 2018 mengalami kenaikan, namun tahun 2019 mengalami penurunan kembali 
bahkan dibawah nilai tahun 2017. Data kredit bermasalah mengalami kenaikan secara 
terus menenus dari tahun 2017 – 2019 dan diperkuat dengan kenaikan rasio NPL dari 
tahun 2017 – 2019. Fenomena penurunan data penarikan simpanan, fluktuasi data 
penyaluran kredit, kenaikan nilai kredit bermasalah serta rasio NPL, telah 
membuktikan bahwa kinerja karyawan PT BPR Arimentari Ayu tengah mengalami 
permasalahan yang serius dan harus segera ditanggulangi agar tidak terulang lagi pada 






Penurunan kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Berkaitan dengan hal tersebut maka peneliti mencari beberapa 
informasi mengenai penelitian terdahulu yang pernah melakukan penelitian dengan 
tema kinerja pegawai serta mengambil beberapa variabel independennya untuk 
diikutsertakan kedalam variabel independen pada penelitian ini. Variabel pelatihan 
kerja diperoleh dari inspirasi penelitian terdahulu Leatemia (2018), Sugiarti, Hartati, 
dan Amir (2016) serta Hardikriyawan (2016). Variabel masa kerja diperoleh dari 
inspirasi penelitian terdahulu Miranti, Herkulana dan Yacoub (2016), serta 
Hardikriyawan (2016). Variabel komitmen organisasi diperoleh dari inspirasi 
penelitian terdahulu Pane dan Fatmawati (2017).  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti dapat 
membuat beberapa perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu ? 
2. Apakah terdapat pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu ? 
3. Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT 
BPR Arismentari Ayu ? 
4. Apakah terdapat terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 





C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan arah dari sasaran pencapaian akhir dari suatu 
penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu. 
2. Menganalisis pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu. 
3. Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT 
BPR Arismentari Ayu. 
4. Menganalisis terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan akan dapat memberikan banyak 
masukan yang berkaitan dengan perkembangan ilmu pengetahuan manajemen 
sumber daya manusia pada umumnya dan peningkatan kinerja pada khususnya 








2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga Perbankan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah pedoman dalam 
pengambilan keputusan manajemen berkaitan dengan bagaimana membina 
manajemen sumber daya manusia agar lebih kompeten dalam meningkatkan 
kinerjanya.  
b. Bagi Pegawai 
Para pegawai bank diharapkan lebih menyadari bahwa tugas yang 
diembannya merupakan amanah yang harus dilaksanakan. Oleh karena itu 
para pegawai perlu bekerja sama dengan teamnya masing-masing guna 
mencapai tujuan perusahaan. Para pegawai harus menyadari bahwa pada 
dasarnya peningkatan kinerja juga akan sebanding dengan insentif yang 
diperolehnya disamping pendapatan gaji pegawai. Oleh karena itu para 









A. Landasan Teori 
Menurut Arikunto (2014:3) landasan teori merupakan serangkaian konsep, 
definisi, dan preposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan 
gambaran sistematis tentang suatu fenomena pada umumnya. Penggunaan teori penting 
dalam menelaah suatu masalah atau fenomena yang terjadi sehingga dapat diterangkan 
secara eksplisit dan sistematis.  
1. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Ardana, Mujiati dan Utama (2012:3) manajemen sumber daya 
manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang memusatkan 
perhatian pada unsur manusia. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu 
bidang manajemen yang mempelajari hubungan dan peranan manusia serta 
merupakan suatu pendekatan dalam mengelola masalah-masalah manusia yang 
berdasarkan tiga prinsip dasar yaitu sebagai berikut:  
a. Sumber daya manusia, adalah harta atau aset yang paling berharga dan paling 
penting dimiliki satu organisasi atau perusahaan, karena keberhasilan 
organisasi sangat ditentukan oleh unsur manusia. Manusia berperan sebagai 
perencana, pelaksana, dan pengendali tujuan organisasi atau perusahaan. Di 
samping itu tidak ada satupun organisasi tanpa manusia di dalamnya yang 





b. Keberhasilan itu sangat mungkin dicapai, jika kebijaksanaan prosedur dan 
peraturan yang berkaitan dengan manusia dari perusahaan saling berhubungan 
dan menguntungkan semua pihak yang terlibat di dalam perusahaan. Pihak 
yang terlibat secara langung dalam perusahaan antara lain pemegang saham, 
manajer, dan pekerja. Sedangkan pihak yang terlibat secara tidak langsung 
adalah semua faktor eksternal seperti pemasok, investor, pelanggan 
pemerintah, dan masyarakat.  
c. Budaya dan nilai perusahaan serta perilaku manajerial yang berasal dari 
budaya tersebut akan memberikan pengaruh besar terhadap pencapaian hasil 
terbaik. Oleh karena itu, budaya perusahaan dan etos kerja harus ditegakkan 
secara terus menerus mulai dari pucuk pimpinan sampai penyelia agar budaya 
tersebut dapat diterima dan dipatuhi.  
 
Banyak istilah yang dipakai untuk menyebut manajemen sumber daya 
manusia seperti manajemen kepegawaian, manajemen personalia, manajemen 
sumber daya insani, dan manajemen tenaga kerja. Persamaan manajemen sumber 
daya manusia dengan manajemen personalia adalah bahwa keduanya merupakan 
bidang ilmu yang mengatur unsur manusia dalam suatu organisasi agar 








2. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan sebagai potensi yang dimiliki sumber daya manusia 
merupakan suatu kekuatan atau kemampunan untuk menghasilkan sesuatu 
yang bersifat materi ataupun nonmateri, baik yang bisa dihitung atau dinilai 
dengan uang atau tidak. Oleh karena itu dengan memiliki kinerja yang tinggi, 
maka segala apa yang diprogramkan dan direncanakan organisasi untuk 
mencapai tujuannya dapat segera terealisasi. Meskipun demikian, tetapi tidak 
semua karyawan memiliki kinerja yang tinggi, terdapat berbagai tingkat 
kinerja yang dimiliki pegawai.  
Menurut Simanjuntak (2013:72) kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 
atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian 
basil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Informasi tentang kinerja 
organisasi merupakan hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi 
apakah proses kinerja yang dilakukan organisasi selama ini sudah sejalan 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Menurut Tika (2016:58) menyebutkan bahwa kinerja merupakan hasil 
fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu 
organisai yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan 






Menurut Rivai dan Basri (2008:35) menyebutkan bahwa kinerja adalah 
kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan 
dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti 
yang telah diharapkan. Sementara menurut Ruky (2006:97) menyebutkan 
bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan, serta waktu.  
Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat para ahli diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dan 
seberapa banyak mereka dapat memberi kontribusi kepada organisasi. Kinerja 
juga berarti hasil yang dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas 
dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya.  
Kinerja secara umum merupakan wajah dan citra karyawam yang 
tercermin dan suatu organisasi, tetapi untuk mengaplikasikannya dengan 
benar, tidaklah mudah. Hal ini disebabkan sifat manusia yang terdiri dan 
berbagai macam karakteristik dan memiliki perasaan, watak dan kemampuan 
yang berbeda-beda pengertian. 
 
 





Menurut Mathis dan Jackson (2006:47) pada dasarnya kinerja dapat 
dijadikan sebagai salah satu ukuran dari perilaku yang aktual di tempat kerja 
yang bersifat multidimensional. Adapun pengukuran perilaku karyawan ini 
meliputi beberapa dimensi yaitu sebagai berikut: 
1) Kualitas Kerja 
Bagi perusahaan (bidang manufaktur maupun jasa) penyediaan 
produk-produk berkualitas merupakan suatu tuntutan agar organisasi 
dapat bertahan hidup dalam berbagai bentuk persaingan. Oleh karena itu 
seluruh karyawan dikerahkan guna meningkatnya daya beli dan adanya 
dukungan konsumen terhadap kualitas kerja. Indikator kualitas kerja 
karyawan yaitu kompetensi, integritas dan profesionalisme.  
2) Kuantitas Kerja  
Penguasaan pasar merupakan salah satu strategi pemasaran yang 
harus menjadi pertimbangan utama bagi perusahaan. Kuantitas produksi 
yang dihasilkan karyawan perusahaan akan menentukan kemampuan 
perusahaan guna menguasai pasar dengan menawarkan sebanyak 
mungkin produk yang mampu untuk dihasilkan. Dengan kuantitas kerja 
yang dapat dihasilkan, perusahaan diharapkan mampu memberi kesan 
positif terhadap posisi produk dalam pasar. Indikator kuantitas yaitu 
jumlah unit pekerjaan dan jumlah siklus aktivitas. 
 





Kemampuan perusahaan untuk menetapkan waktu kerja yang 
dianggap paling efisien dan efektif pada semua level manajemen. Waktu 
kerja merupakan dasar bagi seseorang karyawan dalam menyelesaikan 
suatu produk atau jasa yang menjadi tanggung jawabnya. Indikator waktu 
yaitu ketepatan waktu, memaksimalkan waktu dan penyelesaian tingkat 
aktivitas 
4) Kerja Sama  
Pada dasarnya, kerja sama merupakan ikatan jangka panjang bagi 
semua karyawan sebagai komponen perusahaan dalam melakukan 
berbagai aktivitas bisnis. Kerja sama merupakan tuntutan bagi karyawan 
bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 
Adanya kerja sama yang baik akan memberikan kepercayaan (trust) pada 
berbagai pihak yang berkepentingan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan perusahaan. Indikator kerja sama yaitu komitmen kerja 
sama dan konsistensi kerja sama.  
 
Pengukuran kinerja karyawan harus berhubungan langsung dengan 
analisis pekerjaan, menentukan output kinerja meliputi tugas-tugas yang 
dilaksanakan, kompetensi individu, aktivitas penyelia dan tanggung jawab 
penganggaran bagi pemegang jabatan. Oleh karena itu, kinerja seseorang 
dipertimbangkan sebagai fungsi, kemampuan, dan kemauan. 





Menurut Mangkuprawira (2014:234) rancangan sistem penilaian kinerja 
sering menyebabkan tantangan-tantangan yang meliputi para profesional 
sumber daya manusia. Tantangan tersebut meliputi:  
1) Kendala Legal  
Penilaian kinerja harus bebas diskriminasi yang tidak sah atau tidak 
legal. Apa pun bentuk penilaian kinerja yang digunakan masing-masing 
departemen, hal tersebut harus terpercaya dan absah. Jika tidak maka 
setiap keputusan sangat mungkin ditentang, karena melanggar hukum 
tentang pekerjaan yang sama dan mungkin hukum lainnya. 
2) Bias Penilai  
Masalah dengan ukuran subjektif adalah peluang munculnya bias. 
Dalam hal ini, bias merupakan distorsi pengukuran yang akurat. Bias 
terjadi karena adanya unsur emosional di dalam menilai pegawai. Bentuk 
bias penilai meliputi:  
a) Halo Effect  
Hal ini terjadi ketika opini personal penilai terhadap pegawai, 
mampu mempengaruhi ukuran kinerja. Masalah ini sering dapat 
meringankan atau memberatkan ketika para penilai harus menilai 
karakter kepribadian teman-teman mereka, atau seseorang yang 
sangat tidak disukainya.  
 





Beberapa penilai tidak menyukai untuk menilai pegawai dalam 
hal efektif atau tidak efektif. Dengan demikian, mereka mendistorsi 
penilaian untuk membuat setiap pegawai dalam kondisi rata-rata. 
Penilai menghindari penilaian secara ekstrem seperti nilai amat 
buruk dan sempurna.  
c) Bias Kemurahan dan Ketegasan Hati.  
Kemurahan hati terjadi ketika para penilai begitu mudah 
menilai kinerja para pegawai. Beberapa penilai melihat semua 
pegawainya adalah baik dan memberikan penilaian yang 
menyenangkan. Hal tersebut bisa merupakan bentuk ketegasan hati, 
atau sebaliknya, yaitu merupakan hasil penilaian yang begitu keras 
dalam evaluasi. Kedua bentuk bias ini lebih umum terjadi ketika 
standar kerja tidak jelas. 
d) Bias Lintas Budaya  
Setiap penilai memiliki harapan tentang perilaku manusia yang 
didasarkan pada budayanya. Ketika orang-orang diharapkan untuk 
mengevaluasi yang lainnya dari kultur yang berbeda, mereka 
mungkin menggunakan harapan budaya kepada seseorang yang 
memiliki kepercayaan atau perilaku yang berbeda.  
 
 





Ketidaksukaan penilai terhadap sebuah kelompok atau kelas 
orang dapat mendistorsi penilaian yang orang terima, dan para penilai 
kadang-kadang tidak sadar akan prasangkanya sehingga bisa lebih 
sulit untuk diatasi.  
 
d. Manfaat Penilaian Kinerja 
Menurut Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:215) manfaat evaluasi 
kinerja harus dapat dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat di dalamnya, 
yaitu pegawai sebagai pihak yang dinilai, manajer atau pemimpin sebagai 
pihak yang melakukan penilaian, dan pihak organisasi atau perusahaan. Bagi 
pegawai, keuntungan yang diperoleh dari pelaksanaan evaluasi kinerja adalah 
sebagai berikut:  
1) Standar kinerja atau hasil yang diharapkan dari masing-masing pegawai 
menjadi lebih jelas.  
2) Mendapatkan umpan balik yang akurat dan konstruktif tentang kinerja 
yang lalu.  
3) Mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan perasaan dan pendapat, 
serta pemanfaatan keahlian pegawai dalam pekerjaan kepada atasannya.  
4) Mendapatkan pandangan yang lebih jelas tentang hubungan pekerjaan 
dengan mempelajari sasaran atau tujuan pimpinan dan prioritas yang 





Bagi pemimpin atau manajer, penilaian yang dilakukan dengan baik, 
hati-hati dan penuh kesadaran, akan memberikan beberapa manfaat dengan 
uraian yaitu sebagai berikut:  
1) Memiliki kesempatan untuk mengukur dan mengidentifikasi tren kinerja 
dari staf dan pegawai.  
2) Dapat memahami staf atau pegawainya lebih baik lagi, antara lain tentang 
kecemasan, harapan, dan aspirasi mereka.  
3) Mendapat kesempatan klarifikasi sasaran atau tujuan, serta prioritas yang 
ditetapkan penilai, dengan maksud untuk memberikan pengertian yang 
lebih baik kepada pegawai tentang kecocokan kontribusi mereka dengan 
pekerjaan teman-teman mereka yang lain.  
4) Meningkatkan motivasi staf atau pegawai, dengan cara memfokuskan 
perhatian kepada mereka sebagai individu.  
5) Membina dan mengembangkan kinerja staf atau pegawai.  












3. Pelatihan Kerja 
a. Pengertian Pelatihan Kerja 
Pelatihan merupakan pendidikan jangka pendek yang biasanya lebih 
fokus pada praktik yang berguna untuk meningkatkan kinerja para karyawan 
dan untuk mengurangi kesalahan dalam pekerjaan. Pelatihan lebih ditekankan 
pada peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada 
saat ini. 
Menurut Desseler (2009:216) “Training is the proses of teaching new 
employees the basic skill they need to perform their jobs”. Artinya, pelatihan 
adalah proses pengajaran keterampilan yang dibutuhkan karyawan baru untuk 
melakukan pekerjaannya.  
Menurut Rivai (2010:211) pelatihan adalah proses secara sistematis 
yang mengubah tingkah pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Sama 
halnya dengan Mathis (2006:5), yang memberikan definisi mengenai 
pelatihan adalah suatu proses di mana orang-orang mencapai kemampuan 
tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi.  
Hariandja (2007:168) menyoroti pelatihan sebagai upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai, serta 
cara untuk mengubah sikap pegawai terhadap suatu objek pekerjaan. Hal ini 
disebabkan keyakinan dan pengetahuan pegawai terhadap suatu objek akan 
berubah setelah mengikuti pelatihan dan akan cenderung mengubah sikap 





Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas, maka diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa pelatihan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 
dengan lebih efektif dan efisien. Program pelatihan adalah serangkaian 
program yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
karyawan dalam hubungannya dengan pekerjaannya. Efektivitas program 
pelatihan adalah suatu istilah untuk memastikan apakah program pelatihan 
dijalankan dengan efektif dalam mencapai sasaran yang ditentukan. 
 
b. Peranan Pelatihan Kerja 
Menurut Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:121) terdapat beberapa 
alasan mengapa pelatihan harus dilakukan atau menjadi bagian yang sangat 
penting dari kegiatan manajemen sumber daya manusia, di antaranya adalah: 
1) Pegawai yang direkrut sering kali belum memahami secara benar tentang 
bagaimana melakukan pekerjaan.  
2) Perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja. Perubahan ini 
meliputi perubahan dalam teknologi proses, seperti munculnya teknologi 
baru atau munculnya metode kerja baru, di mana perusahaan secara 
proaktif harus menyesuaikan keterampilan pegawainya untuk dapat 






3) Meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki produktivitas. 
Dengan meningkatnya kemampuan seseorang (dengan asumsi faktor lain 
seperti gaji atau upah dan lingkungan kerja berada dalam kondisi yang 
baik), maka kemampuan akan dapat meningkatkan produktivitas 
pegawai.  
4) Menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada, misalnya standar 
pelaksanaan pekerjaan yang dikeluarkan oleh asosiasi industri dan 
pemerintahan, untuk menjamin kualitas produksi atau kesehatan dan 
keselamatan kerja.  
 
c. Dimensi Pelatihan Kerja 
Keberhasilan program pelatihan dapat ditentukan melalui bentuk 
evaluasi yang digunakan atau dipilih. Hal ini sangat bergantung pada kriteria 
yang akan digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan. Mangkunegara 
(2013:46) secara umum mengungkapkan kriteria sebagai dasar penilaian 
keberhasilan suatu pelatihan yaitu: 
1) Instruktur  
Mengingat pelatih umumnya berorientasi pada peningkatan 
keterampilan, maka para pelatih yang dipilih untuk memberikan materi 
pelatihan harus benar-benar memiliki kualifikasi. Adapun kualifikasi 






2) Peserta  
Peserta yang mengikuti program pelatihan yang dilaksanakan oleh  
perusahaan pelatihan tentunya harus memiliki beberapa kriteria yang 
harus dipatuhi peserta yaitu memenuhi persyaratan serta kualifikasi yang 
sesuai.  
3) Materi  
Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau kurikulum 
yang sesuai dengan tujuan pelatihan sumber daya manusia yang hendak 
dicapai oleh perusahaan dan materi pelatihan pun harus update agar si 
peserta dapat memahami masalah yang terjadi pada kondisi sekarang.  
4) Metode  
Metode pelatihan akan lebih menjamin berlangsungnya kegiatan 
pelatihan sumber daya manusia yang efektif apabila sesuai dengan jenis 
materi yang dibutuhkan. 
5) Tujuan  
Pelatihan merupakan tujuan yang ditentukan, yaitu sesuai dengan 
penyusunan rencana aksi dan hasil yang diharapkan dari pelatihan yang 
akan diselenggarakan.  
6) Sasaran  







4. Masa Kerja 
a. Pengertian Masa Kerja 
Menurut Siagian (2005:86) menyatakan bahwa masa kerja merupakan 
keseluruhan pelajaran yang diperoleh oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa 
yang dilalui dalam perjalanan hidupnya. Masa kerja adalah jangka waktu atau 
lamanya seseorang bekerja pada instansi, kantor, dan sebagainya. Masa kerja 
seseorang dapat dikaitkan dengan pengalaman yang didapatkan di tempat 
kerja. Semakin lama seseorang bekerja semakin banyak pengalaman dan 
semakin tinggi pengetahuan dan keterampilannya.  
Menurut Su’mamur (2009:36) masa kerja dapat diartikan sebagai 
sepenggalan waktu yang agak lama dimana seseorang tenaga kerja masuk 
dalam satu wilayah tempat usaha sampai batas tertentu. Masa kerja adalah 
akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu yang 
panjang. 
Menurut Hariandja (2007:185) masa kerja juga merupakan fakor yang 
bekaitan dengan lamanya sesoang bekerja di suatu tempat. Masa kerja juga 
merupakan jangka waktu seseorang yang sudah bekerja dari pertama mulai 
masuk hingga bekerja. Dengan kata lain masa kerja merupakan jangka waktu 







Berdasarkan beberapa pengertian para ahli tersebut, maka terdapat suatu 
kesimpulan bahwa masa kerja merupakan keseluruhan pelajaran dan 
pengalaman yang telah diperoleh oleh seoarang karyawan yang bekerja pada 
suatu instansi, kantor, dan sebagainya dalam jangka waktu tertentu. Masa 
kerja seseorang karyawan berkaitan dengan pelajaran dan pengalaman yang 
di tempat kerja.  
 
b. Dimensi Masa Kerja 
Menurut Siagian (2005:87) masa kerja seseorang dalam organisasi atau 
perusahaan memiliki beberapa dimensi pengukuran yang dapat dijelaskan 
yaitu sebagai berikut: 
1) Lama masa percobaan 
Sebelum seseorang diterima menjadi karyawan tetap pada sebuah 
organisasi atau perusahaan biasanya akan melalui masa percobaan 
terlebih dahulu. Dalam masa ini organisasi atau perusahaan akan 
melakukan penilaian menurut kecakapan, kedisiplinan, pendidikan, 
pelatihan dan pengalaman. 
2) Lama waktu kerja 
Dimensi lama waktu kerja setelah seseorang diterima menjadi 
karyawan tetap. Dalam masa ini kebanyakan karyawan bisa bertahan atau 
tidak tergantung dari suasana tempat kerja, gaji yang diperoleh, 





5. Komitmen Organisasi 
a. Pengertian Komitmen Organisasi 
Komitmen pegawai terhadap organisasi meliputi kontribusi untuk 
mencapai tujuan organisasi. Komitmen awal pegawai ditentukan melalui 
karakteristik individu-individu (misalnya kepribadian dan nilai organisasi) 
dan pengalaman baru pegawai ketika mulai bekerja (apakah sesuai dengan 
harapan mereka atau tidak). 
Menurut Meyer and Allen yang dikutip oleh Luthans (2005:215) dan 
menyatakan bahwa komitmen pegawai terhadap organisasi merupakan 
gambaran dari kesetiaan pegawai terhadap organisasi melalui proses yang 
berjalan terus-menerus, di mana partisipasi organisasi sangat dibutuhkan.  
Menurut Dessler (2009:341), menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berhubungan dengan kemampuan organisasi dan karyawan untuk beradaptasi 
dengan kemungkinan pada masa mendatang yang penuh ketidakpastian. 
Karyawan yang memiliki komitmen kuat akan memiliki catatan kehadiran 
yang lebih baik dan memiliki masa kerja yang lebih panjang dibandingkan 
karyawan yang memiliki komitmen yang rendah. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka disimpulkan bahwa 
komitmen karyawan merupakan kesediaan dan kemampuan karyawan untuk 
menjalankan tugas perusahaan secara penuh kesadaran dan tanggung jawab 






b. Dimensi Komitmen Organisasi 
Menurut Yusuf dan Syarif (2018:34) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi sebagai keadaan psikologi yang mengkarakteristikan hubungan 
antara karyawan dengan organisasi atau implikasinya yang mempengaruhi 
apakah karyawan akan tetap bertahan dalam organisasi atau tidak, yang 
teridentifikasi dalam tiga komponen yaitu: 
1) Komitmen afektif (affective commitment) adalah perasaan cinta pada 
organisasi yang memunculkan kemauan untuk tetap tinggal dan membina 
hubungan sosial serta menghargai nilai hubungan dengan organisasi 
dikarenakan telah menjadi anggota organisasi.  
2) Komitmen kontinue (continuance commitment) adalah perasaan berat 
untuk meninggalkan organisasi dikarenakan kebutuhan untuk bertahan 
dengan pertimbangan biaya jika meninggalkan organisasi dan 
penghargaan yang berkenaan dengan partisipasi di dalam organisasi.  
3) Komitmen normatif (normative commitment) adalah perasaan yang 
mengharuskan untuk bertahan dalam organisasi karena pertimbangan 










B. Penelitian Terdahulu 
1. Leatemia (2018), “Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai (Studi Pada Kantor Badan Pusat Statistik Di Maluku).” Variabel 
penelitian terdiri dari pelatihan kerja dan pengalaman kerja sebagai variabel 
indepeden dan kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penjelasan (explanatory research). Dalam penelitian ini 
digunakan semua populasi sebagai sampel dan diperoleh 61 sampel yang valid. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini membuktikan dua hal, ada pengaruh simultan antara pelatihan dan 
pengalaman kerja terhadap kinerja dan ada pengaruh parsial pengalaman kerja 
terhadap kinerja, sedangkan pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja.  
2. Pane dan Fatmawati (2017), “Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai pada Badan Pertanahan Nasional Kota Medan.” Variabel penelitian 
terdiri dari komitmen organisasi sebagai variabel independen dan kinerja pegawai 
sebagai variabel dependen. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif dengan alat analisis regresi linier berganda. Populasi penelitian ini 
adalah 121 pegawai, sedangkan sampel sebanyak 55 responden. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel komitmen afektif, komitmen normatif dan komitmen 
berkelanjutan secara parsial dan simultan berpengaruh positif signifikan terhadap 






3. Sugiarti, Hartati, dan Amir (2016), “Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT Padma Ardya Aktuaria Jakarta.” Variabel penelitian terdiri 
dari pelatihan kerja sebagai variabel indepeden dan kinerja karyawan sebagai 
variabel dependen. Metode penelitian menggunakan bentuk penelitian survey 
dengan rumusan hipotesis asosiatif yang dilakukan pada 36 orang karyawan pada 
perusahaan tersebut. Teknik analisis data menggunakan analisis jalur dengan 
perhitungan menggunakan program SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukan 
pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 25,7% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
4. Miranti, Herkulana dan Yacoub (2016), “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Masa 
Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.” Variabel penelitian terdiri 
dari tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian 
sebanyak 40 karyawan Bank Ekonomi Raharja Kantor Cabang Pontianak. Teknik 
analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dan teknik analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan tingkat pendidikan terhadap kinerja. (2) Masa kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja (3) Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja (4) Tingkat pendidikan, masa kerja dan motivasi kerja 






5. Hardikriyawan (2016),” Pengaruh Pelatihan dan Masa Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai (Studi Pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota Probolinggo).” Variabel 
penelitian terdiri dari pelatihan dan masa kerja sebagai variabel independen dan 
kinerja pegawai sebagai variabel dependen. Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuantitatif serta metode penelitian yang dipakai adalah 
metode penjelasan (explanatory research). Pada penelitian ini digunakan metode 
sampel jenuh dimana menggunakan seluruh populasi untuk sampel, didapatkan 37 
sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik regresi linear 
berganda. Hasil penelitian ini membuktikan dua hal, yaitu terdapat pengaruh 
simultan antara pelatihan dan masa kerja terhadap kinerja pegawai dan terdapat 
pengaruh parsial antara pelatihan dan masa kerja terhadap kinerja pegawai. Hal 
tersebut berarti bahwa pelatihan dan masa kerja secara signifikan dapat 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Peranan pelatihan dalam sebuah organisasi maupun perusahaan memiliki arti 
penting bagi peningkatan kinerja pegawai yang bersangkutan. Pelatihan 
berorientasi terhadap pendidikan jangka pendek yang biasanya lebih fokus pada 
praktik yang berguna untuk meningkatkan kinerja para karyawan. Pelatihan lebih 





spesifik pada saat ini, sehingga kinerja pegawai juga dapat mengalami 
peningkatan. Tanpa adanya pelatihan mustahil seorang pegawai akan menguasai 
bidang pekerjaan yang sedang ditekuninya.  
2. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Masa kerja merupakan jangka waktu atau lamanya seseorang bekerja pada 
instansi, kantor, dan sebagainya. Masa kerja seseorang pegawai seringkali dapat 
dikaitkan dengan pengalaman yang didapatkan di tempat kerja. Hal ini berarti 
semakin lama seseorang pegawai bekerja semakin banyak pengalaman dan 
semakin tinggi pengetahuan dan keterampilannya. Seorang pegawai yang telah 
lama bekerja diharapkan lebih pandai menguasai bidang pekerjaan mereka. 
Memang sudah menjadi kodrati manusia, untuk menjadi lancar mengerjaan 
sesuatu maka pekerjaan tersebut harus dilakukan secara berulang kali atau terus 
menerus. Dengan berbekal pada masa kerja yang lama seorang pegawai akan 
semakin mudah menguasai medan pekerjaan karena sering menekuninya dan 
banyaknya pengalaman yang diperoleh, sehingga kinerjanya juga akan semakin  
meningkat. 
3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Dalam aktivitas perusahaan sikap komitmen pegawai sangat menentukan 
kinerja perusahaan itu sendiri. Bermula dari sikap komitmen atau loyal seorang 
karyawan terhadap perusahaan, dengan sendirinya pegawai akan berusaha untuk 





pegawai. Melalui kepuasan, seorang pegawai akan loyal dan selanjutnya mereka 
akan dengan senang hati kerja secara maksimal untuk perusahaan. Hal ini otomati 
kinerja atau hasil kerja pegawai juga akan meningkat. 
 
Kerangka pemikiran tersebut diatas dibuat berdasarkan pernyataan hubungan 
antar variabel penelitian Oleh karena itu apabila digambarkan maka hubungan antar 
variabel dalam kerangka pemikiran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 
 




                                                            









Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Menurut Uma Sekaran 
(2006:135) mengemukakan bahwa hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan 
Pelatihan Kerja (X1) 




Masa Kerja (X2) 





secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk 
pernyataan yang dapat diuji. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 : Terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu. 
H2 : Terdapat pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu. 
H3 : Terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT 
BPR Arismentari Ayu. 
H4 : Terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen organisasi 

























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian verifikatif. 
Menurut Uma Sekaran (2006:126) penelitian verifikatif atau penelitian kausalitas 
merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan cause-and-effectantar variabel 
penelitian. Dengan kata lain metode verifikatif merupakan metode yang digunakan 
untuk memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan, untuk menguji suatu cara dengan 
atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah 
yang serupa dengan kehidupan.  
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Margono (2010:118) populasi adalah seluruh data yang menjadi 
perhatian dalam suatu ruang lingkup dan ditentukan. Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi pada 
penelitian yaitu seluruh pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu Adiwerna 







Menurut Margono (2010:121) menyatakan bahwa sampel adalah sebagai 
bagian dari populasi. Sementara untuk mengambil data sampel penelitian 
menggunakan teknik sampling. Menurut Margono (2010:125) teknik sampling 
adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran 
sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-
sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif. Dalam 
penelitian ini teknik sampling yang dipakai adalah sampling jenuh yaitu seluruh 
jumlah populasi dijadikan sebagai wilayah sampel. Oleh karena itu maka jumlah 
sampel sebanyak 46 pegawai.  
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja pegawai. Definisi 
kinerja pegawai adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk 
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung 
jawabnya dengan hasil yang diharapkan (Rivai dan Basri 2008:35).  
b. Variabel Independen 
1) Pelatihan adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan pegawai, serta cara untuk mengubah sikap pegawai 





2) Masa kerja merupakan keseluruhan pelajaran yang diperoleh seseorang 
dari peristiwa-peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya. Masa 
kerja seseorang dapat dikaitkan dengan pengalaman yang didapatkan di 
tempat kerja (Siagian, 2005:86) 
3) Komitmen organisasi adalah gambaran dari kesetiaan pegawai terhadap 
organisasi melalui proses terus-menerus, dimana partisipasi organisasi 
sangat dibutuhkan (Meyer & Allen dalam Luthans, 2005:215).  
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3 







Kinerja Kualitas 1 Kompetensi 1 Likert Mathis dan 
Jackson 
(2006:47)  
Pegawai Kerja 2 Integritas  2 SS     =  5 
(Y)   3 Profesionalisme 3 S       =  4 
  Kuantitas 1 Jumlah unit 4 N      =  3  
  Kerja   pekerjaan   ST    =  2   
    2 Jumlah siklus 5 STS  =  1    
      aktivitas       
  Waktu 1 Ketepatan waktu 6     
  Kerja 2 Memaksimalkan 7     
     waktu       
    3 Penyelesaian  8     
      tingkat aktivitas       
  Kerja Sama 1 Komitmen kerja  9     
     sama       
    2 Konsistensi kerja 10     













Pelatihan Instruktur 1 Kompeten 1 Likert Mangkunegara 
(2013:46) Kerja   2 Personal 2 SS     =  5 
(X1) Peserta 1 Memenuhi  3 S       =  4   
     persyaratan   N      =  3    











2 Harus update 6 











2 Sesuai harapan hasil 9 
Sasaran  1 Terperinci  10 
    2 Terukur 11      
Masa Lama Masa 1 Kecakapan 1 Likert Siagian 
(2005:87) Kerja Percobaan 2 Kedisiplinan 2 SS     =  5 
(X2)   3 Pendidikan  3 S       =  4   
    4 Pelatihan  4 N      =  3    
    5 Pengalaman 5 ST    =  2   
  Lama Waktu 1 Suasana tempat 6 STS  =  1    
  Kerja   kerja       
    2 Gaji yang 7     
      diperoleh       
    3 Kenyamanan 8     
      kerja       
    4 Penghargaan 9     



















Komitmen Komitmen 1 Kemauan untuk 1 Likert Yusuf dan 
Syarif 
(2018:34)  
Organisasi Afektif   tetap tinggal   SS     =  5 
(X3)  2 Kemauan membina 2 S       =  4 
     hubungan   N      =  3    
   3 Menghargai nilai 3 ST    =  2   
     hubungan   STS  =  1    
  Komitmen  1 Pertimbangan biaya 4     
  Kontinue 2 Pertimbangan 5     
     penghargaan       
  Komitmen 1 Pertimbangan 6     
  Normatif   kewajiban       
    2 Pertimbangan 7     
     tanggung jawab       
    3 Pertimbangan 8     
      norma       
    4 Pertimbangan 9     
     nilai       
    5 Pertimbangan 10     
      keyakinan       
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. 
Pengertian kuesioner adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Arikunto, 2014:268). Dalam penelitian ini teknik pengambilan data selain 





yaitu metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, majalah, surat kabar, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 2014:274).  
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013:225) validitas adalah cara pengujian 
mengenai seberapa baik instrument dikembangkan dengan konsep langkah-
langkah tertentu yang ditujukan untuk mengukur variabel tertentu. Instrument 
dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang digunakan untuk memperoleh 
data tersebut valid atau dapat digunakan. Uji validitas digunakan untuk menguji 
sejauh mana item kuisioner yang valid dan mana pula tidak valid.  
Ketentuan pengujian uji validitas yaitu jika nilai r hitung ˃ nilai r tabel maka 
pernyataan kuesioner adalah valid. Adapun jika nilai r hitung ˂ nilai r tabel maka 
pernyataan kuesioner adalah tidak valid. Sementara untuk mencari nilai r tabel 
dapat diperoleh dengan rumus degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n 
adalah jumlah sampel. Dengan tingkat signifikansi uji dua arah α = 0,05. 
  
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran Bougie (2013:228) pengujian reabilitas menunjukan 
sejauh mana pengukuran itu tanpa prasangka (bebas dari kesalahan) dan karenanya 
memastikan pengukuran yang konsisten sepanjang waktu dan di berbagai item 





yang baik dan mencirikan tingkat konsistensi. Pengujian dikatakan reliabel 
manakala nilai cronbach alpha di atas 0,60.  
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Menurut Arikunto (2014:321) menyatakan korelasi rank spearman atau  
disebut juga sebagai korelasi tata jenjang digunakan untuk menentukan hubungan 
dua gejala yang kedua-duanya merupakan gejala ordinal atau tata jenjang. Rumus 
yang dikemukakan oleh Spearman adalah sebagai berikut : 
 
                        6 ∑ D2 
rhoxy = 1 -  --------------- 
                                     N (N2 – 1) 
 
Dimana : 
rhoxy = Koefisien korelasi rank spearman (tata jenjang) 
D = Difference, sering digunakan juga B singkatan dari Beda.        D 
adalah beda antara jenjang setiap subjek. 
N = Banyaknya subjek 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). Tanda + 
menunjukan adanya korelasi sejajar searah, dan tanda – menunjukan korelasi 











2. Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman 
Istilah uji signifikansi dalam suatu penelitian dapat disebut juga sebagai uji 
hipotesis. Pada penelitian ini uji signifikansi berusaha untuk mengetahui tingkat 
kemaknaan hubungan atau korelasi tata jenjang yang telah diukur sebelumnya 
secara parsial. Adapun hubungan atau korelasi tata jenjang yang dimaksud yaitu 
hubungan secara parsial antar pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja pegawai. 
Menurut Margono (2010:186), dalam uji signifikansi ini terdapat beberapa 
langkah pengujian yaitu sebagai berikut : 
a. Formulasi Hipotesis 
1) Hipotesis 1 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh pelatihan kerja, terhadap kinerja 
pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
H1 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai 
pada PT BPR Arismentari Ayu. 
2) Hipotesis 2 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai 





H2 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh masa kerja terhadap kinerja pegawai pada 
PT BPR Arismentari Ayu. 
 
 
3) Hipotesis 3 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
H3 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja 
pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
b. Taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang dipergunakan untuk melakukan uji signifikansi dari 
koefisien korelasi rank spearman ini yaitu berada pada level sebesar 95% (atau 
α = 5%) 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima jika   =  - Z α / 2 ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 
Ho ditolak jika     =  Z hitung  ˃ Z α / 2  atau - Z hitung  < - Z α / 2 
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian 
        
               
                                                                   
                  
                - Z tabel (- Z α/2 )       Z tabel ( Z α/2 ) 
Daerah Ho ditolak Daerah Ho ditolak 





d. Menghitung Nilai Z hitung 
Nilai Z hitung dapat diperoleh dengan menggunakan rumus yaitu sebagai 
berikut : 
Z hitung   =    rs √ n-1       
      
Keterangan : 
Z hitung = Nilai Z hitung 
rs  = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
n  = Jumlah Sampel Penelitian 
e. Kesimpulan  
Ho diterima atau ditolak 
 
3. Analisis Korelasi Berganda 
Korelasi Ganda merupakan korelasi antara dua atau lebih variable bebas 
secara bersama-sama terhadap variable terikat. Angka yang menunjukkan arah dan 
besar kuatnya hubungan antara dua atau lebih variable bebas dengan satu variable 
terikat disebut koefisien korelasi ganda (R).  
Fungsi analisis korelasi berganda ini digunakan untuk mengukur hubungan 
antara variabel bebas (pelatihan kerja (X1); masa kerja (X2) dan komitmen 
organisasi (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y)). Adapun 
rumus korelasi berganda sebagai berikut (Margono, 2010:187) 
( 1 -  r2y.123 ) =  ( 1 – r 
2
y1 ) (1 – r 
2









            ry2 – ( ry1 ) ( r12 )    
 ry2.1 =  ----------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y1 ) ( 1 – r212 ) 
               
                  ry3.2 – ( ry1.2 ) ( r13.2 )    
 ry3.12 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y1.2 ) ( 1 – r213.2 ) 
                     
                    ry3 – ( ry2 ) ( r32 )    
 ry3.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y2 ) ( 1 – r232 )  
 
                   ry1 – ( ry2 ) ( r12 )    
ry1.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y2 ) ( 1 – r212 ) 
 
                     r13 – ( r12 ) ( r32 )    
r13.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r212 ) ( 1 – r232 ) 
 
4. Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Uji signifikansi korelasi ini dapat disebut juga sebagai uji hipotesis F atau 
uji hipotesis simultan. Dalam penelitian ini uji signifikansi tersebut bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kemaknaan hubungan atau korelasi berganda yang telah 
diukur sebelumnya secara simultan. Adapun hubungan atau korelasi berganda 
yang dimaksud yaitu hubungan secara simultan antar pelatihan kerja, masa kerja 





Menurut Priyatno (2012:154) langkah-langkah yang perlu ditempuh pada uji 




1) Formulasi Hipotesis 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT BPR 
Arismentari Ayu. 
H4 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari 
Ayu. 
2) Taraf Signifikansi 
Tingkat taraf signifikansi sebesar 95% (α = 5%) dengan rumus uji F  
3) Kriteria Uji Hipotesis  
Ho diterima jika    =  Fhitung  ≤  Fα ; k – 1 ; n – k (Ftabel) 
Ho ditolak jika      =  Fhitung  ˃  Fα ; k – 1 ; n - k (Ftabel) 
                          





                
d. Uji Signifikansi 
Rumus umum uji signifikansi ini (uji F) yang digunakan yaitu: 
                        R2 / k 
         Fh    =    ---------------------------- 
           (1 – R2) / (n – k – 1) 
 
Keterangan : 
R = Koefisien korelasi berganda  
k = Jumlah variabel independen  
n = Jumlah anggota sampel 
e. Kesimpulan :  
Hipotesis Ho diterima ataukah ditolak 
 
5. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 berarti 
kemampuan dari variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti nilai variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua menjelaskan variasi variabel dependen.  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap 





variabel tersebut berpengaruh terhadap variabel independen. Oleh karena itu 
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Profil PT BPR Arismentari Ayu 
PT BPR Arismentari Ayu didirikan dan sekaligus pemegang saham oleh 
Masfui Masduki bersama rekannya yaitu Muafif, Fasikhin, Dr Moh. Yusro dan Ali 
Mukson. PT BPR Arismentari Ayu Memulai kiprahnya di dunia perbankan 
Indonesia ditandai dengan disetujui izin prinsip No. A-1911/MK.17/1993 tanggal 
30 November 1993 dan izin operasianal No. Kep-158/KM.17/1994 tanggal 22 Juni 
1994. PT BPR Arismentari Ayu beroperasi sejak tanggal 15 Juli 1994. 
PT BPR Arismentari Ayu menggunakan logo tiga lembar daun berwarna 
hijau yang saling mengkait di dalam dua buah segitiga berwarna biru. Segitiga biru 
dalam melambangkan komitmen yang kuat dalam dalam mencapai tujuan, garis 
segitiga luar berwarn biru melambangkan tiga nilai yang mendasari falsafah kerja 
PT BPR Arismentari Ayu yaitu sikap kerja yang tangguh, tanggap, dan tumbuh 
dijiwai oleh semangat yang tinggi, rasa peduli kepada mitra usaha dan niat yang 
kuat meraih sukses. Warna biru tua melambangkan kekokohan, kepercayaan dan 
kesetiaan, warna hijau daun yang mewarnai tiga lembar daun yang saling mengkait 
melambangkan rasa nyaman, ramah, akrab, dan damai. Sedangkan warna hijau 
toska yang mewarnai huruf Artha Puspa Mega melambangkan kehangatan, 





Dalam melaksanakan kegiatannya PT BPR Arismentari Ayu senantiasa 
memperhatikan tiga unsur dasar yaitu perusahaan sebagai lembaga perbankan, 
nasabah sebagai mitra usaha dan pihak ketiga sebagai sumber dana. 
 
2. Visi dan Misi PT BPR Arismentari Ayu 
Manajemen PT BPR Arismentari Ayu memiliki kepecayaaan bahwa 
keberhasilan organisasi sangat bergantung pada seberapa kuat seluruh jajarannya 
mempedomani visi, misi dan nilai-nilai ideal yang tumbuh dalam organisasinya. 
Nilai-nilai yang terbukti berkali-kali menopang kinerja dan mempersembahkan 
karya yang dapat dinikmati bersama oleh para stakeholdernya. 
a. Visi PT BPR Arismentari Ayu adalah “menjadi bank perkreditan rakyat yang 
sehat, terdepan dan membanggakan serta fokus melayani UMKM 
dipedesaan”. 
b. Misi PT BPR Arismentari Ayu adalah : 
1) Memberikan solusi yang tepat bagi UMKM dalam masalah modal kerja. 
2) Memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah. 
3) Menjadi tempat yang aman dan menarik untuk berinvestasi 
4) Menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham. 
5) Menjadi tempat bagi karyawan untuk pengembangan karier dan 






















Sumber : PT BPR Arismentari Ayu 
 
Gambar 2 










































a. Dewan pengawas 
1) Mengkoordinir penyusunan tata cara pengawasan dan pengelolaan 
kebijakan umum untuk pelaksanaan manajemen. 
2) Mengkoordinir pelaksanaan pengendalian dalam bentuk petunjuk dan 
pengarahan kepada Direksi dalam pelaksanaan tugas. 
3) Mengkoordinir pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengurusan 
perusahaan dengan melakukan audit pengawas baik secara periodik 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan; atau sewaktu-waktu apabila 
dipandang perlu 
b. Direktur Utama 
1) Direktur Utama mempunyai tugas menyelenggarakan perencanaan dan 
koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direksi serta melakukan pembinaan 
dan pengendalian atas Unit Kerja PT BPR Arismentari Ayu. 
2) Menjaga agar pelaksanaan operasional lembaga sesuai dengan ketentuan 
dan peraturan, baik aturan eksternal maupun internal. 
3) Menyusun dan menjalankan rencana strategi dan anggaran tahunan yang 
sudah disetujui oleh dewan pengawas 
4) Penetapan kebijaksanaan untuk melaksanakan pengurusan dan 
pengelolaan PT BPR Arismentari Ayu berdasarkan kebijaksanaan umum 





c. Direktur  
1) Memimpin dan mengkoordinir kegiatan SPI dan manajer terkait secara 
profesional, guna mewujudkan visi dan misi PT BPR Arismentari Ayu. 
2) Menjaga agar pelaksanaan operasional lembaga sesuai dengan ketentuan 
dan peraturan, baik aturan eksternal maupun internal. 
d. Satuan Pengawas Intern (SPI)  
1) Membuat rencana audit periodik tahunan 
2) Membuat usulan rencana audit khusus sesuai permasalahan ataupun atas 
permintaan direksi 
e. Bagian Umum dan Personalia 
1) Meningkatkan, membimbing dan melatih karyawan dalam pencapaian 
target, maupun usaha untuk mencapai target yang telah ditetapkan. 
2) Bersama bagian lain menyiapkan perencanaan pelatihan setiap tahun. 
f. Bagian Accounting  
1) Melakukan konsolidasi terhadap semua aktivitas keuangan dan membuat 
pembukuan perusahaan 
2) Melakukan verifikasi keuangan yaitu segala aktivitas yang menyangkut 
masalah pemeriksaan kebenaran laporan, pernyataan, perhitungan uang, 








g. Bagian Dana dan Kas  
1) Melakukan koordinasi dengan supervisor setiap bidang (akunting, 
keuangan dan anggaran, teller, customer services, kas luar, dan 
administrasi kredit) untuk memastikan proses operasional perusahaan 
berjalan dengan baik. 
2) Mengawasi kebenaran proses perhitungan bunga deposito dan tabungan 
pada akhir setiap awal hari dan untuk tabungan pada akhir bulan. 
h. Account Officer Funding 
1) Membantu pembukaan rekening baru dari nasabah  
2) Menjaga loyalitas nasabah kepada bank sebagai prioritas utama  
3) Maintenance kepada nasabah pemegang dana tabungan  
i. Account Officer Lending 
Bertanggung jawab terhadap  pertumbuhan & kualitas kredit bank, termasuk 
di dalamnya membina hubungan baik & monitor perkembangan nasabah yang 
dihandel 
j. Manajer Penagihan 
1) Melakukan koordinasi monitoring terhadap angsuran nasabah yang telah 
diberikan kredit. 
2) Melakukan review penjadwalan penagihan angsuran kredit nasabah 
sesuai dengan perjanjian. 
3) Mengkoordinir penyelesaian kredit bermasalah bersama-sama dengan 





B. Hasil Penelitian 
1. Uji Instrumen Penelitian 
Langkah pertama yang perlu dilakukan peneliti adalah uji instrumen. Uji 
instrumen ini merupakan langkah awal dalam penelitian dengan menyebarkan 
kuesioner sebanyak 30 sampel percobaan. Kuesioner disebarkan kepada daerah 
atau lingkungan sekitar perusahaan dengan maksud untuk menilai apakah 
kuesioner yang telah dibuat peneliti telah memenuhi kaidah yang berlaku sehingga 
dapat dijadikan sebagai alat ukur yang baik. Adapun uji instrumen yang dilakukan 
peneliti ini berupa uji validitas dan uji reliablitas dengan perincian yaitu sebagai 
berikut: 
a. Uji Validitas 
Validitas merupakan cara pengujian mengenai seberapa baik instrumen 
yang ditujukan untuk mengukur variabel tertentu. Instrument dikatakan valid 
manakala dapa berfungsi sebagai alat ukur untuk memperoleh data yang valid. 
Ketentuan uji validitas yaitu jika nilai r hitung ˃ nilai r tabel maka pernyataan 
kuesioner valid. Adapun jika nilai r hitung ˂ nilai r tabel maka pernyataan 
kuesioner tidak valid. Sementara untuk mencari nilai r tabel dapat diperoleh 
dengan rumus degree of freedom (df) = n – 2, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel sebanyak 30, sehingga df = 30 – 2 = 28. Dengan level signifikansi 







1) Uji Validitas Pernyataan Kuesioner Kinerja Pegawai 
Setiap butir pernyataan kuesioner kinerja pegawai memiliki nilai r 
hitung. Perolehan nilai r hitung pada setiap butir kuesioner berasal dari 
hasil output SPSS uji validitas. Nilai r hitung ini akan diperbandingkan 
dengan nilai r tabel untuk bisa menentukan apakah butir pernyataan valid 
ataukah tidak. Adapun perbandingan nilai r hitung pada setiap butir 
kuesioner dengan nilai r tabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 
Uji Validitas Kinerja Pegawai 
Kuesioner       
Kinerja Pegawai 
r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,766 0,361 Valid 
Butir 2 0,631 0,361 Valid 
Butir 3 0,788 0,361 Valid 
Butir 4 0,514 0,361 Valid 
Butir 5 0,561 0,361 Valid 
Butir 6 0,813 0,361 Valid 
Butir 7 0,774 0,361 Valid 
Butir 8 0,508 0,361 Valid 
Butir 9 0,760 0,361 Valid 
Butir 10 0,632 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Menurut data perbandingan nilai r hitung dan r tabel pada tabel di 
atas menunjukan bahwa semua nilai r hitung butir pernyataan kinerja 
pegawai lebih besar dari nilai r tabel. Oleh karena itu keterangan seluruh 








2) Uji Validitas Pernyataan Kuesioner Pelatihan Kerja 
Berbeda dengan butir penyataan kuesioner lainnya, kuesioner 
pelatihan kerja memiliki sebelas butir pernyataan. Setiap butir juga akan 
dinilai tingkat validitasnya, dimana nilai r hitung setiap butir kuesioner 
akan diperbandingkan dengan nilai r tabel dengan uraian keterangan yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 5 
Uji Validitas Pelatihan Kerja  
Kuesioner     
Pelatihan Kerja 
r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,744 0,361 Valid 
Butir 2 0,464 0,361 Valid 
Butir 3 0,949 0,361 Valid 
Butir 4 0,643 0,361 Valid 
Butir 5 0,810 0,361 Valid 
Butir 6 0,753 0,361 Valid 
Butir 7 0,578 0,361 Valid 
Butir 8 0,625 0,361 Valid 
Butir 9 0,702 0,361 Valid 
Butir 10 0,650 0,361 Valid 
Butir 11 0,483 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan data perbandingan nilai r hitung dan r tabel pada tabel 
tersebut menunjukan bahwa semua nilai r hitung butir pernyataan 





seluruh butir pernyataan kuesioner pelatihan kerja valid dan berfungsi 
sebagai alat ukur pada penelitian berikutnya.  
 
3) Uji Validitas Pernyataan Kuesioner Masa Kerja 
Butir penyataan kuesioner masa kerja akan diuji validitasnya 
melalui perbadingan nilai r hitung dan nilai r tabel. Nilai r hitung 
diperoleh dari hasil output SPSS uji validitas. Kuesioner masa kerja 
memiliki sepuluh butir pernyataan kuesioner dengan uraian tingkat 
validitas sebagai berikut: 
Tabel 6 
Uji Validitas Masa Kerja  
Kuesioner          
Masa Pegawai 
r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,678 0,361 Valid 
Butir 2 0,637 0,361 Valid 
Butir 3 0,551 0,361 Valid 
Butir 4 0,829 0,361 Valid 
Butir 5 0,492 0,361 Valid 
Butir 6 0,719 0,361 Valid 
Butir 7 0,769 0,361 Valid 
Butir 8 0,726 0,361 Valid 
Butir 9 0,635 0,361 Valid 
Butir 10 0,784 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Tabel di atas menjelaskan perbandingan nilai r hitung setiap butir 
pernyataan kuesioner masa kerja dengan nilai r tabel. Berdasarkan data 





kerja lebih besar dari nilai r tabel, sehingga seluruh butir pernyataan masa 
kerja adalah valid.   
 
 
4) Uji Validitas Pernyataan Kuesioner Komitmen Organisasi 
Setiap butir pernyataan kuesioner komitmen organisasi memiliki 
nilai r hitung dari hasil output SPSS uji validitas. Nilai r hitung ini akan 
diperbandingkan dengan nilai r tabel untuk bisa menentukan apakah butir 
pernyataan valid ataukah tidak.  
Tabel 7 
Uji Validitas Komitmen Organisasi 
Kuesioner          
Komitmen Organisasi 
r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,530 0,361 Valid 
Butir 2 0,571 0,361 Valid 
Butir 3 0,807 0,361 Valid 
Butir 4 0,813 0,361 Valid 
Butir 5 0,653 0,361 Valid 
Butir 6 0,489 0,361 Valid 
Butir 7 0,765 0,361 Valid 
Butir 8 0,627 0,361 Valid 
Butir 9 0,661 0,361 Valid 
Butir 10 0,669 0,361 Valid 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan data perbandingan nilai r hitung dan r tabel pada tabel 
tersebut menunjukan bahwa semua nilai r hitung butir pernyataan 





demikian seluruh butir pernyataan kuesioner komitmen organsasi valid 




b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reabilitas menunjukan sejauh mana pengukuran itu tanpa 
prasangka (bebas dari kesalahan) dan karenanya memastikan pengukuran 
yang konsisten sepanjang waktu dan di berbagai item dalam instrument, 
dengan kata lain reabilitas membantu untuk menilai ukuran yang baik dan 
mencirikan tingkat konsistensi. Pengujian dikatakan reliabel manakala nilai 
cronbach alpha di atas 0,60. Hasil uji reliabilitas SPPS adalah: 
Tabel 8 
Uji Reliabilitas Kuesioner 
Kuesioner Penelitian Nilai Alpha Pembanding Keterangan 
Kinerja Pegawai 0,870 0,6 Reliabel 
Pelatihan Kerja 0,879 0,6 Reliabel 
Masa Kerja 0,874 0,6 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,855 0,6 Reliabel 
Sumber : Data Primer Yang diolah 
Berdasarkan data tabel tersebut di atas menunjukan bahwa nilai alpha 
kuesioner kinerja pegawai sebesar 0,870 > 0,60 ; nilai alpha kuesioner 





0,874 > 0,60 dan nilai alpha kuesioner komitmen organisasi sebesar 0,855 > 




2. Data Profil Responden 
Kuesioner penelitian telah dinyatakan bagus kualitasnya, baik ditinjau dari 
segi validitas maupun reliabilitasnya. Berkaitan dengan hal ini peneliti akan 
melanjutkan penyebaran kuesioner kepada pegawai PT BPR Arismentari Ayu 
sebanyak 46 orang. Responden yang mengisi kuesioner memiliki beberapa 
deskripsi profil menurut jenis kelamin, usia dan lama bekerja dengan uraian 
sebagai berikut: 
a. Profil Responden Menurut Jenis Kelamin 
Profil jenis kelamin pada tabel di bawah ini menujukan seberapa banyak 
jenis kelamin dari responden pegawai yang mengisi kuesioner yang diajukan 
oleh peneliti saat melakukan penelitian 
Tabel 9 
Data Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-Laki 33 72% 
Perempuan 13 28% 





Sumber : Data Primer Yang Diolah 
 
Data responden pada tabel menunjukan jumlah responden terbanyak 
adalah responden laki-laki yang berjumlah sebanyak 33 orang pegawai atau 
sebanyak 72%. Adapun responden pegawai perempuan berjumlah 13 orang 
pegawai atau sebanyak 28% dari keseluruhan responden. 
 
b. Profil Responden Menurut Usia 
Hasil pengumpulan rekapitulasi kuesioner yang disebar akan bisa 
menyimpulkan seberapa banyak kategori usia dari responden pegawai yang 
mengisi kuesioner yang diajukan oleh peneliti saat melakukan penelitian 
Tabel 10 
Data Responden Menurut Usia 
Usia Jumlah Prosentase 
˂ 30 tahun 16 35% 
30 – 39 tahun 





Total 46 100% 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 
 
Berdasarkan data tabel di atas, maka responden menurut usia yang 
mempunyai jumlah terbanyak adalah responden usia 30 – 39 tahun sejumlah 





pegawai (35%). Sementara peringkat terakhir responden usia ˃ 40 tahun 
sejumlah 12 pegawai atau sebanyak 26%.  
 
c. Profil Responden Menurut Lama Bekerja 
Kategori lama bekerja pegawai dapat dilihat dari hasil pengumpulan 
rekapitulasi kuesioner yang disebar, sehingga peneliti dapat memberikan 
kesimpulan mana kategori peringkat terbanyak dan mana kategori peringkat 
paling sedikit jumlahnya.  
 
Tabel 11 
Data Responden Menurut Lama Bekerja 
Lama Bekerja Jumlah Prosentase 
˂ 2 tahun 14 30% 
2 – 5 tahun 





Total 46 100% 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 
 
Menurut kategori lama bekerja, data responden dengan jumlah 
terbanyak adalah responden dengan lama bekerja 2 – 5 tahun sebanyak 21 
pegawai (46%). Peringkat kedua data responden dengan lama bekerja ˂ 2 
tahun sebanyak 14 pegawai (30%). Peringkat terakhir data responden dengan 







3. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Dalam penelitian ini besarnya nilai koefisien korelasi rank spearman 
yang dihitung adalah pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
organisasi secara parsial terhadap kinerja pegawai. Menurut Arikunto (2014) 
kriteria besarnya hubungan adalah nilai r antara 0,00 – 0,20 berarti hubungan 
sangat lemah; nilai r antara 0,20 – 0,40 berarti hubungan lemah, nilai r antara 
0,40 – 0,60 berarti hubungan sedang, nilai r antara 0,60 – 0,80 berarti 
hubungan kuat dan nilai r antara 0,80 – 1,00 berarti hubungan sangat kuat.   
1) Koefisien Korelasi Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Tabel 12 






Spearman's rho Kinerja Pegawai Correlation Coefficient 1.000 .945** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 46 46 
Pelatihan Kerja Correlation Coefficient .945** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 46 46 
Sumber : Data Output SPSS  
 
Hasil pengolahan data SPSS analisis korelasi rank spearman seperti 
pada tabel tersebut, menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,945. 
Apabila nilai ini diinterprestasikan dengan kriteria penilaian, maka nilai r 





demikian hubungan antara pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai 
merupakan hubungan sangat kuat.  
 
2) Koefisien Korelasi Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Tabel 13 
Korelasi Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
 
Kinerja 
Pegawai Masa Kerja 
Spearman's rho Kinerja Pegawai Correlation Coefficient 1.000 .786** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 46 46 
Masa Kerja Correlation Coefficient .786** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 46 46 
Sumber : Data Output SPSS  
 
Tabel tersebut di atas adalah hasil ouput SPSS analisis korelasi rank 
spearman. Dalam tabel menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,786. Jika diinterprestasikan dengan kriteria penilaian, terletak diantara 
nilai 0,60 – 0,80. Dengan demikian hubungan masa kerja terhadap kinerja 
pegawai merupakan hubungan yang kuat. 
 
3) Koefisien Korelasi Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Tabel 14 






Spearman's rho Kinerja Pegawai Correlation Coefficient 1.000 .844** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 46 46 
Komitmen Organisasi Correlation Coefficient .844** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 





Sumber : Data Output SPSS  
 
Data ouput SPSS analisis korelasi rank spearman tabel di atas, 
menunjukan nilai r sebesar 0,844. Jika diinterprestasikan dengan kriteria 
penilaian nilai r sebesar 0,844 terletak diantara nilai 0,800 – 1,00. Oleh 
karena itu hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja 





b. Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman 
Uji signifikansi korelasi rank spearman ini bertujuan untuk mengukur 
kemaknaan pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen organisasi 
secara parsial terhadap kinerja pegawai. Kriteria pengujian dengan taraf 
signifikansi level 0,05 (α = 5%) adalah jika nilai signifikan t < 0,05 maka Ho 
ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja, masa 
kerja dan komitmen organisasi secara parsial terhadap kinerja pegawai. 
Sebaliknya jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi secara parsial terhadap kinerja pegawai.  





Berdasarkan hasil uji signifikansi yang dilakukan melalui olah data 
SPSS seperti pada tabel 12, tertera nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai 
0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa 
Ho ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan kerja 
terhadap kinerja pegawai.  
2) Uji Signifikansi Korelasi Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Menurut data tabel 13, menunjukan nilai signifikansi yaitu sebesar 
0,000. Apabila nilai tersebut diinterprestasikan dengan 0,05; maka nilai 
0,000 < 0,05. Oleh karena itu diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak 
atau dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan antara masa kerja 
terhadap kinerja pegawai. 
3) Uji Signifikansi Korelasi Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai 
Hasil output SPSS yang tertera pada tabel 14, menunjukan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Apabila diinterprestasikan dengan 0,05 maka 
nilai 0,000 < 0,05. Dengan demikian berarti Ho ditolak atau terdapat 
pengaruh signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai.  
 
c. Analisisi Korelasi Berganda 
Korelasi berganda pada penelitian ini dapat diukur melalui perhitungan 
manual korelasi berganda adalah sebagai berikut: 
( 1 -  r2y.123 ) =  ( 1 – r 
2
y1 ) (1 – r 
2







Dalam lampiran 16 diketahui nilai r y1  sebesar 0,961 ; r y2.1 sebesar 0,395 dan 
y3.12 sebesar 0,359. Dengan demikian maka:  
( 1 -  r2y.123 ) = ( 1 – (0,961) 
2) (1 – (0,395)2) (1 – (0,359)2) 
( 1 -  r2y.123 ) = 0,056 
         r2y.123 = 0,944 
          ry.123 = 0,972 
Menurut perhitungan tertera nilai korelasi berganda sebesar 0,972. 
Apabila diinterprestasikan dengan kriteria penilaian, terletak diantara nilai 
0,80 – 1,00. Hal ini berarti pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
organisasi secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja pegawai 
merupakan pengaruh yang sangat kuat.  
d. Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Uji signifikansi korelasi berganda bermaksud untuk menguji 
kemaknaan hubungan secara simultan antar pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Beberapa langkah yang 
diambil adalah sebagai berikut: 
1) Formulasi Hipotesis 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT 





H4 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT 
BPR Arismentari Ayu. 
2) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi sebesar α = 5% atau 0,05 dipergunakan untuk mencari 
nilai F tabel. Melalui rumus nilai df1 = k – 1 dan df2 = n – k (k = jumlah 
variabel bebas yaitu 3 variabel dan n = jumlah sampel yaitu 46 data). Maka 
nilai Ftabel sebesar :  
Ftabel  =   Fα ; k – 1 ; n - k   
Ftabel  =  F0,05 ; 3 – 1 ; 46 - 3  
Ftabel  =  F0,05 ; 2 ; 43   
Ftabel  =  3,20 
3) Kriteria Uji Hipotesis  
Ho diterima jika    =  Fhitung  ≤  3,20 
Ho ditolak jika      =  Fhitung  ˃  3,20                
4) Uji Signifikansi 
Rumus umum uji signifikansi ini (uji F) yang digunakan yaitu: 
                                   R2 / k 
               Fh    =    ---------------------------- 







R = 0,972  
k = 3   
n = 46 
Sehingga:  
                                    (0,972)2 / 3 
         Fh    =    ------------------------------------- 
           ( 1 – (0,972)2 ) / (46 – 3 – 1 ) 
 
                               0,945 / 3 
         Fh    =    --------------------------- 
           ( 1 – 0,945 ) / (42) 
 
                           0,315 
         Fh    =    ------------ 
              0,001 
                                 







Berdasarkan perhitungan manual uji signifikansi korelasi berganda 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 239,550 dan nilai Ftabel sebesar 3,20. 
Apabila kedua nilai dipadukan maka nilai Fhitung (239,550) > nilai Ftabel 
(3,20). Hal ini maka kesimpulan yang peneliti ajukan yaitu terdapat 
adanya pengaruh pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
 





Koefisien determinasi yang digunakan peneliti pada intinya bertujuan 
untuk mengukur kontribusi kemampuan pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi secara bersama-sama atau simultan dalam menerangkan 
variasi kinerja pegawai. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 
D = r2 x  100%    
Diketahui nilai : 
r      = Koefisien korelasi sebesar 0,972 
Maka : 
D = r2 x  100%    
D = (0,972)2 x  100%    
D = 0,945 
 
Berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinasi diperoleh nilai 
sebesar 0,945. Hal ini memberikan pengertian bahwa sebesar 0,945 atau 
94,5% merupakan besarnya kemampuan variabel pelatihan kerja, masa kerja 
dan komitmen organisasi secara bersama-sama atau simultan dalam 
menerangkan variasi kinerja pegawai. Sedangkan sisanya sebesar 5,5% 
merupakan besarnya kemampuan variabel lain yang tidak dijelaskan.  
 
C. Pembahasan 





Hasil pengolahan data SPSS analisis korelasi rank spearman menemukan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,945 bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. Kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai. Tanda positif 
pada nilai koefisien korelasi berarti semakin banyak seorang pegawai melakukan 
pelatihan kerja, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja pegawai yang dihasilkan. 
Sebalinya semakin sedikit seorang pegawai melakukan pelatihan kerja, maka 
semakin rendah pula tingkat kinerja pegawai tersebut. 
a. Implikasi Teoritis 
Pelatihan kerja pada suatu perusahaan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang sering mengikuti 
program pelatihan akan semakin teruji kredibilitasnya. Berbeda dengan 
seorang karyawan yang belum pernah mengikuti program pelatihan. Ibarat 
karyawan baru yang belum mengetahui apa-apa perihal deskripsi pekerjaan 
yang dipegang karyawan, maka program pelatihan sangat penting untuk 
menunjung peningkatan kemampuannya. Seorang karyawan yang masih 
awam akan bekerja lebih lama daripada seorang karyawan yang aktif 
mengikuti program pelatihan yang sesuai dengan deskripsi pekerjaannya. 
Sebagaimana telah diungkapkan oleh beberapa penelitian terdahulu seperti 
Sugiarti, Hartati, dan Amir (2016) dan Hardikriyawan (2016). Kedua peneliti 
menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





     
b. Implikasi Praktis 
Perusahaan perlu memberikan program pelatihan secara kontinue kepada 
karyawan. Perusahaan perlu mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan 
membuat segmen pelatihan sesuai dengan kebutuhan seluruh karyawan 
perusahaan tersebut. Program pelatihan harus dijadwal secara kontinue 
terutama terhadap karyawan yang memiliki kinerja yang rendah.  
 
2. Pengaruh Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Korelasi rank spearman memberikan hasil output nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,786 bertanda positif dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau Ho 
ditolak. Kesimpulan yang diperoleh yaitu terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara masa kerja terhadap kinerja pegawai. Tanda positif bermakna 
yaitu semakin lama masa kerja seorang pegawai dalam suatu perusahaan, maka 
semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Sebaliknya semakin cepat masa kerja 
seorang pegawai pada suatu perusahaan, maka semakin rendah pula perusahaan 
akan menilai terhadap kinerjanya.  
a. Implikasi Teoritis 
Seorang yang memiliki masa kerja panjang, tentunya lebih berpengalaman 
dalam hal melakukan pekerjaan mereka. Semakin lama karyawan bekerja, 
semakin banyak pula pengalaman yang diraihnya sehingga seharusnya 
kinerjanya juga lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang masih baru. 





sesungguhnya kondisi yang terjadi pada perusahaan tempat bekerja. Melalui 
pengalaman dengan masa kerja yang banyak, mereka akan lebih tertempa 
dengan sendirinya dan berdampak terhadap semakin berkualitasnya kinerja 
yang mereka miliki. Beberapa penelitian terdahulu yang menemukan hasil 
penelitian yang sama dengan pernyataan ini yaitu Miranti, Herkulana dan 
Yacoub (2016), serta Hardikriyawan (2016). Kedua peneliti melalui obyek 
penelitiannya menemukan bahwa masa kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan.     
b. Implikasi Praktis 
Perusahaan perlu memperhatikan para karyawan dengan masa kerjanya. Jika 
terdapat karyawan yang memiliki masa kerja lama, namun kinerjanya masih 
diragukan, lebih baik segera mengambil segala keputusan untuk tidak 
dipertahankan dengan mekanisme target yang ditetapkan.   
3. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil data ouput SPSS analisis korelasi rank spearman, menunjukan nilai r 
sebesar 0,844 bertanda positif dan nilai nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 atau 
Ho ditolak. Hal ini berarti memberikan kesimpulan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. Tanda positif 
bermakna semakin tinggi komitmen seorang pegawai terhadap suatu perusahaan, 
maka semakin tinggi pula kemungkinan yang bersangkutan dapat meningkatkan 





perusahaan, maka akan semakin rendah pula kemungkinan pegawai tersebut dalam 
kinerjanya.  
a. Implikasi Teoritis 
Komitmen memiliki dampak terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini 
bisa menjadi bukti bahwa seorang karyawan yang menginginkan lebih lama 
bekerja pada suatu perusahaan, mungkin dikarenakan usia karyawan telah 
mulai mapan sehingga jika mencari pekerjaan pengganti akan sulit atau tidak 
mudah. Mereka akan berusaha mempertahankan posisi kerja mereka dengan 
cara segenap usaha untuk meningkatkan kinerjanya. Hanya dengan 
peningkatan kinerja, mereka akan mampu bertahan. Jika mereka tidak mampu 
menunjukan kinerja yang baik, maka perusahaan akan dengan mudah untuk 
menyingkirkan mereka. Pernyataan ini sesuai dengan temuan hasil penelitian 
Pane dan Fatmawati (2017) yaitu komitmen organisasi dapat meningkatkan 
kinerja karyawan.  
b. Implikasi Praktis  
Perusahaan perlu memperhatikan komitmen karyawan ditinjau menurut 
kriteria karyawan dari segi usianya. Biasanya karyawan dengan usia yang 
mapan lebih memiliki komitmen yang tinggi dari pada karyawan yang masih 
muda. Apalagi karyawan yang bekerja pada perusahaan swasta yang kurang 
begitu terkenal. Karyawan muda lebih agresif dan cenderung mudah keluar 






4. Pengaruh Pelatihan Kerja, Masa Kerja, Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai 
Korelasi berganda menemukan nilai R sebesar 0,972 bertanda positif dan 
nilai nilai Fhitung (239,550) > nilai Ftabel (3,20). Kesimpulan yang diperolah adalah 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
Makna positif adalah semakin tinggi pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
kerja seorang pegawai perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 
pegawai tersebut. Sebaliknya semakin rendah pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen kerja seorang pegawai perusahaan, maka semakin rendah pula tingkat 




a. Implikasi Teoritis 
Peningkatan hasil kerja atau kinerja karyawan suatu perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pelatihan, masa kerja dan komitmen 
dari karyawan yang bersangkuran. Program pelatihan kerja bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi karyawan agar kinerja mereka semakin juga akan 
semakin meningkat. Masa kerja berorientasi terhadap prinsip senioritas pada 





ketimbang karyawan yang masih baru. Semakin lama karyawan bekerja atau 
semakin senior, maka diharapkan berpengalaman dan kineja juga semakin 
bagus. Komitmen mendeskripsikan bahwa karyawan yang setia akan lebih 
bersemangat dalam bekerja dan lebih mapan dalam berkinerja. Penemuan 
hasil penelitian ini tidak sepadan dengan hasil penelitian terdahulunya. Hal ini 
dikarenakan variabel independen pada penelitian ini merupakan hasil 
gabungan atau kombinasi dari penelitian terdahulu. 
b. Implikasi Praktis 
Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan, maka perusahaan perlu  
memberikan program pelatihan secara kontinue kepada karyawan, segera 
mengambil tindakan pemutusan hubungan kerja jika ada karyawan yang 
memiliki masa kerja panjang namun tidak berprestasi, serta mengupayakan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tersebut diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap kinerja 
pegawai. Tanda positif pada nilai koefisien korelasi berarti semakin banyak 
seorang pegawai melakukan pelatihan kerja, maka semakin tinggi pula tingkat 
kinerja pegawai yang dihasilkan. Sebalinya semakin sedikit seorang pegawai 
melakukan pelatihan kerja, maka semakin rendah pula tingkat kinerja pegawai 
tersebut. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara masa kerja terhadap kinerja 
pegawai. Tanda positif bermakna yaitu semakin lama masa kerja seorang pegawai 
dalam suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Sebaliknya 
semakin cepat masa kerja seorang pegawai pada suatu perusahaan, maka semakin 








3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan komitmen organisasi terhadap 
kinerja pegawai. Tanda positif bermakna semakin tinggi komitmen seorang 
pegawai terhadap suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula kemungkinan yang 
bersangkutan dapat meningkatkan kinerjanya. Sebaliknya semakin rendah 
komitmen seorang pegawai terhadap suatu perusahaan, maka akan semakin rendah 
pula kemungkinan pegawai tersebut dalam kinerjanya.  
4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada PT BPR Arismentari Ayu. 
Makna positif adalah semakin tinggi pelatihan kerja, masa kerja dan komitmen 
kerja seorang pegawai perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja 
pegawai tersebut. Sebaliknya semakin rendah pelatihan kerja, masa kerja dan 
komitmen kerja seorang pegawai perusahaan, maka semakin rendah pula tingkat 
kinerja pegawai tersebut. 
 
B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut diatas, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada perusahaan terkait yaitu sebagai 
berikut: 
1. Program pelatihan kerja pada perbankan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam meningkatkan kinerja bank untuk mencapai visi misinya. Beberapa program 
pelatihan yang perlu secara kontinue dilakukan PT BPR Arismentari Ayu 





pengetahuan produk bank, tindakan moral hazard, sistem pelayanan nasabah, 
penanganan kredit bermasalah, pembinaan nasabah, sistem penjualan kredit dan 
penarikan dana melalui pendekatan soft skill (kecerdasan emosional). Beberapa 
materi program pelatihan tersebut tidak secara kontinue dilakukan oleh PT BPR 
Arismentari Ayu Adiwerna. Jika dilakukan secara berkesinambungan, maka akan 
membentuk jiwa karyawan yang memiliki kompetensi yang tinggi, sehingga 
kinerja karyawan secara keseluruhan dapat segera terwujud.  
2. Kinerja pegawai memiliki peranan penting dalam membangun visi misi bank. 
Seorang pegawai yang memiliki kinerja tinggi rata-rata dilatarbelakangi oleh masa 
kerja yang lama dan komitmen yang tinggi. Beberapa hal yang perlu dilakukan 
oleh PT BPR Arismentari Ayu Adiwerna untuk memperpanjang masa kerja adalah 
membatasi masa training pegawai, memberikan fasilitas pendidikan dan pelatihan 
pegawai, serta memberikan segala sesuatu untuk mempermudah karyawan 
menjadi pegawai tetap. Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh PT BPR 
Arismentari Ayu Adiwerna untuk meningkatkan komitmen organisasi yaitu 
memberikan gaji sesuai standart keadilan dan kelayakan, memberikan bonus dan 
insentif, memberikan motivasi kerja, memberikan penghargaan terhadap 
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PENGARUH PELATIHAN KERJA, MASA KERJA DAN KOMITMEN 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA  
PT BPR ARISMENTARI AYU ADIWERNA  
TEGAL  
 
DATA PROFIL RESPONDEN  
Jenis Kelamin   : Laki-Laki Perempuan 
Usia  : < 30 tahun 30 – 39 tahun  
   > 40 tahun  
Lama Bekerja :           < 2 tahun  2-5 tahun    
  > 5 tahun 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Responden dapat memberikan pilhan jawaban dengan cara mencentang (√) pilihan 
jawaban yang dianggap paling sesuai.   
2. Kuesioner yang telah diisi kami harapkan untuk diserahkan kembali kepada kami 
untuk selanjutnya kami periksa.  
3. Keterangan Alternatif Jawaban dan Skor :  
a. SS = Sangat Setuju  
b. S  =  Setuju 
c. N = Netral 
d. TS  =  Tidak Setuju  
e. STS  =  Sangat Tidak Setuju  
   





KUESIONER KINERJA PEGAWAI 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya merasa memiliki kompetensi 
yang tinggi dalam melakukan 
pekerjaan saya. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan kualitas pekerjaan 
saya yang berkategori bagus 
          
2 
Saya termasuk pegawai yang memiliki 
integritas yang tinggi. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan sifat kepribadian 
yang jujur dan karakteristik yang kuat 
          
3 
Saya termasuk seorang pegawai yang 
profesional. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan dengan keahlian atau 
keterampilan yang tinggi 
          
4 
Jumlah unit pekerjaan yang dihasilkan 
saya telah sesuai dengan target 
perusahaan 
          
5 
Jumlah siklus aktivitas saya dalam 
mengerjakan pekerjaan telah sesuai 
dengan aktivitas yang ditentukan 
perusahaan 
          
6 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
saya sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan 
          
7 
Saya mampu memaksimalkan waktu 
yang diberikan perusahaan untuk 
menyelesaikan pekerjaan saya secara 
efektif 
          
8 
Saya mampu untuk menyelesaikan 
banyaknya aktivitas pekerjaan saya 
sesuai dengan target perusahaan 
          
9 
Saya memiliki komitmen yang tinggi 
untuk selalu bekerja sama dengan 
rekan kerja yang lain 
          
10 
Saya harus konsisten dalam melakukan 
kerja sama dengan rekan kerja. Hal ini 
bertujuan agar hasil pekerjaan menjadi 
lebih baik 








KUESIONER PELATIHAN KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Program pelatihan yang sering 
diadakan perusahaan selalu 
mendatagkan instruktur yang 
kompeten 
          
2 
Instruktur pada setiap program 
pelatihan yang diadakan perusahaan 
memiliki kepribadian yang tinggi 
          
3 
Setiap perusahaan mengadakan 
program pelatihan senantiasa diikuti 
oleh peserta yang memebuhi 
persyaratan tertentu 
          
4 
Kualifikasi peserta pelatihan memiliki 
peranan yang sangat penting dalam 
menunjang efektivitas keberhasilan 
pelatihan 
          
5 
Materi yang disajikan pada setiap 
program pelatihan pegawai telah sesuai 
dengan tujuan yang akan dicapai 
perusahaan 
          
6 
Dalam setiap program pelatihan yang 
diadakan perusahaan, materi yang 
disampaikan harus senantiasa 
merupakan materi yang terbaru atau 
terupdate 
          
7 
Penggunaan metode dalam 
menyampaikan informasi program 
pelatihan senantiasa sesuai dengan 
materi yang diberikan 
          
8 
Perencanaan aksi yang dilakukan pada 
setiap program pelatihan senantiasa 
disesuaikan dengan tujuan yang telah 
ditetapkan 
          
9 
Setiap program pelatihan yang 
diadakan perusahaan selalu berdampak 
terhadap kualitas hasil pelatihan sesuai 
dengan harapan 






Setiap program pelatihan yang 
diadakan perusahaan selalu dilakukan 
secara terperinci  
          
11 
Setiap program pelatihan yang 
diadakan perusahaan selalu dilakukan 
secara terukur  
          
KUESIONER MASA KERJA 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya merasakan bahwa semakin lama 
bekerja, kecakapan kerja saya semakin 
meningkat 
          
2 
Kedisiplinan saya menjadi semakin 
meningkat seiring dengan semakin 
lama saya bekerja di perusahaan saya 
          
3 
Saya merasa bahwa pendidikan itu 
penting seiring dengan semakin lama 
saya bekerja di perusahaan saya 
          
4 
Saya telah banyak mendapatkan 
pelatihan dari perusahaan seiring 
dengan lamanya saya bekerja di 
perusahaan 
          
5 
Pengalaman kerja saya semakin 
bertambah banyak seiring dengan 
semakin lamanya saya bekerja di 
perusahaan saya 
          
6 
Saya merasakan semakin lama saya 
bekerja, suasana tempat kerja saya 
menjadi semakin nyaman 
          
7 
Perusahaan saya sangat 
memperhatikan gaji menurut unsur 
senioritas 
          
8 
Saya merasa semakin nyaman bekerja 
sama dengan rekan kerja di perusahaan 
saya  
          
9 
Saya merasakan bahwa penghargaan 
perusahaan kepada karyawan menjadi 
semakin tinggi seiring dengan semakin 
lama karyawan bekerja 
          
10 
Saya merasakan bahwa perhatian 
perusahaan kepada karyawan menjadi 
semakin tinggi seiring dengan semakin 
lama karyawan bekerja 










KUESIONER KOMITMEN ORGANISASI 
No Pernyataan Kuesioner SS S N TS STS 
1 
Saya memiliki kemauan yang tinggi 
untuk tetap tinggal dan bekerja pada 
perusahaan saya 
          
2 
Saya memiliki kemauan dalam 
membina hubungan baik dengan 
karyawan lain 
          
3 
Saya bisa menghargai dan 
menghormati terhadap produktivitas 
masing-masing karyawan sehingga 
nilai hubungan antar karyawan dapat 
terjaga 
          
4 
Saya akan tetap bertahan dengan 
pekerjaan di perusahaan saudara 
dengan pertimbangan biaya hidup 
          
5 
Saya akan tetap bertahan dengan 
pekerjaan di perusahaan saudara 
dengan pertimbangan karena saudara 
telah mendapatkan penghargaan  
          
6 
Dengan pertimbangan karena 
kewajiban terhadap pekerjaannya, 
maka saya akan tetap bertahan pada 
perusahaan saya 
          
7 
Saya memiliki tanggung jawab yang 
besar terhadap pekerjaan saudara, 
sehingga saya akan tetap bertahan pada 
perusahaan saya 
          
8 
Norma atau peraturan perusahaan telah 
melarang saya untuk resign dari 
perusahaan saya dalam periode waktu 
tertentu 






Saya akan tetap bertahan pada 
perusahaan saya dengan alasan nilai 
pekerjaan saya sangat bagus 
          
10 
Saya akan tetap bertahan pada 
perusahaan saya dengan alasan 
keyakinan bahwa mencari pengganti 
pekerjaan adalah sulit 










Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 5 3 4 5 3 5 5 5 5 3 43
2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34
3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
5 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 43
6 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 40
7 3 3 5 4 3 3 5 4 3 3 36
8 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44
9 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47
10 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 41
11 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 46
12 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33
13 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 35
14 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 45
15 5 3 3 4 3 4 4 5 5 3 39
16 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 47
17 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48
18 3 5 3 3 5 3 3 3 3 5 36
19 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 37
20 4 3 3 4 3 4 3 5 5 4 38
21 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 35
22 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 35
23 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 42
24 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 37
25 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 44
26 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 38
27 5 5 5 3 5 4 5 3 4 5 44
28 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
29 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32
30 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 45
Resp











UJI INSTRUMEN PELATIHAN KERJA 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11
1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 38
2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 53
3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 53
4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 38
5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 36
6 3 5 3 4 3 3 3 3 3 4 4 38
7 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 45
8 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 38
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 53
10 3 3 3 4 3 4 5 3 3 3 4 38
11 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 36
12 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 51
13 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 47
14 5 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 46
15 4 4 3 3 5 3 4 4 3 3 4 40
16 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 34
17 3 5 4 3 3 5 4 5 4 4 3 43
18 3 4 3 5 3 3 5 3 4 3 3 39
19 5 5 4 5 5 3 4 3 3 4 5 46
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 34
21 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 3 41
22 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 47
23 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 51
24 3 5 4 4 4 4 5 3 3 4 5 44
25 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 49
26 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 47
27 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 3 41
28 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 45
29 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 39
30 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 46
SkorResp










UJI INSTRUMEN MASA KERJA 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4 3 5 5 3 5 5 5 4 4 43
2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 36
3 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 44
4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34
5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 42
6 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33
7 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 36
8 3 5 4 3 3 3 4 4 3 3 35
9 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
11 5 5 3 5 3 3 5 5 5 4 43
12 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43
13 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34
14 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 43
15 3 4 4 5 3 3 3 4 3 3 35
16 3 5 5 5 4 4 4 5 3 4 42
17 5 3 4 4 5 3 4 5 4 3 40
18 3 4 3 3 3 5 3 4 4 4 36
19 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48
20 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33
21 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 43
22 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49
24 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45
25 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
27 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 47
28 5 4 3 4 4 4 5 3 4 5 41
29 5 4 4 4 5 5 3 5 4 3 42
30 5 4 3 4 5 5 5 4 3 4 42
Resp











UJI INSTRUMEN KOMITMEN ORGANISASI 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4 3 4 5 3 5 3 5 5 5 42
2 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 45
3 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37
5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 45
6 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 35
7 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 44
8 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 38
9 5 5 3 4 3 3 4 5 4 4 40
10 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 34
11 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47
12 3 4 5 4 4 3 3 5 4 5 40
13 5 4 4 3 5 4 3 3 3 3 37
14 5 4 5 4 3 5 3 4 4 4 41
15 5 3 5 5 5 4 4 5 5 4 45
16 3 4 4 4 5 3 4 5 3 4 39
17 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 34
18 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48
19 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 41
20 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48
21 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 47
22 5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 34
23 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33
24 5 5 4 4 5 3 4 3 4 3 40
25 4 3 4 3 5 3 4 4 5 5 40
26 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
27 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 32
28 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47
29 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48
30 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 37
Resp











KUESIONER KINERJA PEGAWAI 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32
2 5 3 4 4 5 3 5 4 3 4 40
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 32
5 3 3 3 5 3 3 3 4 3 4 34
6 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5 37
7 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 33
8 5 5 4 3 3 3 5 3 5 5 41
9 3 3 5 4 3 5 3 5 4 3 38
10 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33
11 3 5 4 5 4 5 4 4 5 5 44
12 5 3 3 4 3 3 3 3 3 5 35
13 3 4 3 3 5 3 3 3 4 5 36
14 5 5 5 3 3 4 3 5 5 4 42
15 3 3 4 5 3 3 3 4 5 3 36
16 5 4 3 5 3 3 5 3 4 3 38
17 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 44
18 3 3 5 3 3 5 3 5 3 4 37
19 4 3 3 5 3 5 5 5 3 4 40
20 4 5 4 3 3 5 4 3 5 4 40
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
22 3 4 5 3 4 5 4 3 3 3 37
23 3 3 4 3 4 4 5 3 3 5 37
24 3 3 5 4 3 5 5 3 4 4 39
25 3 4 3 5 3 5 3 5 5 4 40
26 5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 34
27 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 45
28 4 5 4 4 4 3 3 3 3 5 38
29 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 36
30 5 3 3 4 5 4 3 4 4 5 40
Resp










Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
31 3 5 4 5 5 4 3 3 5 5 42
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
33 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 42
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
35 3 4 5 3 5 3 3 5 3 5 39
36 4 4 5 4 3 5 4 3 3 3 38
37 3 5 3 5 3 3 4 5 5 3 39
38 5 4 3 5 4 3 3 3 3 3 36
39 5 5 3 5 3 5 3 3 3 5 40
40 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 34
41 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32
42 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37
43 3 4 4 4 3 3 5 4 4 5 39
44 5 3 4 5 3 3 5 4 3 4 39
45 3 5 5 5 5 4 4 3 5 3 42
46 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 34
Resp























KUESIONER PELATIHAN KERJA 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11
1 3 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 35
2 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 43
3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 4 3 35
4 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 5 33
5 3 5 4 5 3 3 3 3 4 3 4 36
6 4 5 4 5 4 4 3 5 3 4 3 41
7 3 3 3 3 4 5 5 4 3 3 3 36
8 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 44
9 4 5 4 3 3 5 5 5 3 5 3 42
10 3 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 35
11 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 47
12 4 3 4 4 5 4 3 5 3 3 4 38
13 4 3 4 4 3 4 4 5 5 3 3 39
14 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 44
15 4 3 4 3 5 4 3 5 3 4 5 38
16 4 4 3 5 4 5 3 3 4 5 5 40
17 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 47
18 4 5 3 5 5 4 5 3 3 4 3 41
19 5 3 3 5 4 5 5 3 5 5 5 43
20 4 3 4 3 5 3 5 5 4 4 4 40
21 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 33
22 4 3 5 3 3 4 5 3 5 4 5 39
23 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 4 40
24 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 3 43
25 4 3 4 4 5 4 5 3 3 5 5 40
26 3 3 3 4 4 5 3 5 3 4 3 37
27 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 46
28 4 3 4 3 3 5 5 4 5 4 5 40
29 4 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 39
30 5 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 43
SkorResp









X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11
31 5 4 5 5 3 5 5 5 5 3 5 45
32 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 31
33 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 45
34 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33
35 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 45
36 4 4 3 4 4 5 3 4 5 4 5 40
37 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 3 43
38 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 41
39 5 5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 43
40 3 3 5 3 4 3 4 4 4 4 3 37
41 3 5 3 3 3 4 3 3 3 5 3 35
42 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 39
43 4 5 3 5 5 5 3 4 4 3 5 41
44 4 5 5 4 4 5 3 3 5 3 5 41
45 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 45
46 3 5 3 3 4 5 3 3 5 3 3 37
SkorResp



















KUESIONER MASA KERJA 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 34
2 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 34
4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 5 34
5 4 5 3 3 3 3 3 3 5 4 36
6 5 5 4 3 5 5 3 3 3 3 39
7 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 35
8 5 3 5 3 5 5 3 5 5 4 43
9 4 3 3 3 5 3 4 5 5 5 40
10 3 5 3 5 3 3 4 3 3 3 35
11 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44
12 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 47
13 5 5 4 3 3 4 3 3 3 5 38
14 5 4 5 3 3 5 4 5 5 5 44
15 4 5 3 5 3 5 4 3 3 3 38
16 3 5 3 4 4 5 3 4 4 3 38
17 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 46
18 5 3 4 5 4 3 4 4 4 3 39
19 5 5 5 3 5 4 3 3 4 5 42
20 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 45
21 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32
22 4 3 3 3 4 4 5 5 5 3 39
23 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 43
24 5 4 5 3 5 3 4 5 4 3 41
25 4 5 4 5 5 3 5 5 3 3 42
26 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 35
27 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47
28 5 3 4 3 4 5 4 3 4 5 40
29 3 4 3 4 3 5 4 3 4 5 38
30 5 3 5 3 5 5 4 5 4 3 42
Resp










X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
31 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 44
32 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32
33 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33
34 4 3 4 4 3 5 3 3 3 3 35
35 5 5 3 3 5 4 4 5 4 3 41
36 3 4 5 5 3 3 4 5 4 4 40
37 5 4 5 3 5 5 4 5 5 3 44
38 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 35
39 3 4 5 4 5 4 4 5 5 3 42
40 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33
41 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 34
42 4 4 5 3 4 4 3 3 5 4 39
43 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 41
44 5 3 5 3 4 3 3 5 5 5 41
45 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 44
46 4 5 3 3 3 5 3 3 3 4 36
Resp




















KUESIONER KOMITMEN ORGANISASI 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4 4 3 4 4 5 3 3 3 4 37
2 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 45
3 3 3 5 5 3 3 3 3 4 5 37
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37
5 4 3 3 3 5 4 5 4 5 3 39
6 5 3 4 3 3 5 3 5 3 4 38
7 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 38
8 5 5 3 5 5 5 4 4 5 3 44
9 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 43
10 3 3 3 3 3 5 4 4 5 5 38
11 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46
12 3 5 5 3 4 3 4 3 5 5 40
13 5 5 3 3 3 5 4 5 5 3 41
14 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47
15 5 5 4 3 4 4 4 5 4 3 41
16 4 5 4 4 4 3 5 5 5 4 43
17 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 45
18 5 4 5 3 5 4 5 4 3 4 42
19 5 4 5 4 5 4 4 3 5 3 42
20 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 45
21 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 35
22 5 4 5 3 3 5 5 4 5 3 42
23 5 5 3 5 3 3 5 3 5 5 42
24 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 44
25 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 45
26 5 3 3 5 5 4 3 4 4 3 39
27 3 5 4 4 3 5 5 5 4 3 41
28 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 43
29 5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 41
30 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 45
Resp










X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
31 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 44
32 4 4 3 3 3 5 3 3 4 3 35
33 5 5 5 3 4 5 5 5 4 3 44
34 5 4 3 4 3 3 3 3 3 5 36
35 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 44
36 3 5 5 4 5 5 3 5 3 5 43
37 5 4 3 5 3 5 3 4 3 5 40
38 5 4 3 3 5 5 5 4 3 4 41
39 5 4 5 4 3 3 3 5 4 3 39
40 5 5 4 3 3 4 3 4 3 5 39
41 4 3 4 3 5 4 4 3 3 4 37
42 5 3 5 3 3 4 5 5 5 4 42
43 5 4 5 3 3 3 5 4 3 5 40
44 5 4 5 5 4 5 5 4 4 3 44
45 4 3 5 3 5 4 5 4 5 5 43
46 5 3 3 5 4 3 5 3 3 5 39
Resp




















UJI VALIDITAS KINERJA PEGAWAI 
 KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 KP6 KP7 KP8 KP9 KP10 Skor 
KP1 Pearson Correlation 1 .376* .416* .289 .296 .674** .465** .520** .682** .404* .766** 
Sig. (2-tailed)  .041 .022 .121 .113 .000 .010 .003 .000 .027 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP2 Pearson Correlation .376* 1 .473** .005 .749** .337 .437* -.132 .328 .679** .631** 
Sig. (2-tailed) .041  .008 .979 .000 .068 .016 .487 .077 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP3 Pearson Correlation .416* .473** 1 .401* .569** .526** .769** .212 .403* .524** .788** 
Sig. (2-tailed) .022 .008  .028 .001 .003 .000 .261 .027 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP4 Pearson Correlation .289 .005 .401* 1 -.043 .445* .501** .491** .423* .061 .514** 
Sig. (2-tailed) .121 .979 .028  .820 .014 .005 .006 .020 .747 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP5 Pearson Correlation .296 .749** .569** -.043 1 .240 .304 -.212 .209 .662** .561** 
Sig. (2-tailed) .113 .000 .001 .820  .201 .103 .262 .267 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP6 Pearson Correlation .674** .337 .526** .445* .240 1 .645** .587** .690** .368* .813** 
Sig. (2-tailed) .000 .068 .003 .014 .201  .000 .001 .000 .045 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP7 Pearson Correlation .465** .437* .769** .501** .304 .645** 1 .276 .524** .256 .774** 
Sig. (2-tailed) .010 .016 .000 .005 .103 .000  .141 .003 .173 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP8 Pearson Correlation .520** -.132 .212 .491** -.212 .587** .276 1 .591** .145 .508** 
Sig. (2-tailed) .003 .487 .261 .006 .262 .001 .141  .001 .443 .004 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP9 Pearson Correlation .682** .328 .403* .423* .209 .690** .524** .591** 1 .228 .760** 
Sig. (2-tailed) .000 .077 .027 .020 .267 .000 .003 .001  .226 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KP10 Pearson Correlation .404* .679** .524** .061 .662** .368* .256 .145 .228 1 .632** 
Sig. (2-tailed) .027 .000 .003 .747 .000 .045 .173 .443 .226  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .766** .631** .788** .514** .561** .813** .774** .508** .760** .632** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .004 .001 .000 .000 .004 .000 .000  







UJI VALIDITAS PELATIHAN KERJA 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 PK11 Skor 
PK1 Pearson Correlation 1 .274 .632** .553** .760** .453* .395* .270 .463** .543** .115 .744** 
Sig. (2-tailed)  .142 .000 .002 .000 .012 .031 .149 .010 .002 .544 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK2 Pearson Correlation .274 1 .407* .259 .265 .241 .020 .206 .196 .466** .142 .464** 
Sig. (2-tailed) .142  .026 .168 .157 .200 .917 .275 .298 .009 .455 .010 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK3 Pearson Correlation .632** .407* 1 .545** .710** .787** .485** .619** .645** .665** .533** .949** 
Sig. (2-tailed) .000 .026  .002 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK4 Pearson Correlation .553** .259 .545** 1 .507** .252 .418* .154 .579** .187 .319 .643** 
Sig. (2-tailed) .002 .168 .002  .004 .179 .021 .416 .001 .324 .086 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK5 Pearson Correlation .760** .265 .710** .507** 1 .456* .452* .411* .479** .461* .439* .810** 
Sig. (2-tailed) .000 .157 .000 .004  .011 .012 .024 .007 .010 .015 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK6 Pearson Correlation .453* .241 .787** .252 .456* 1 .468** .525** .462* .617** .305 .753** 
Sig. (2-tailed) .012 .200 .000 .179 .011  .009 .003 .010 .000 .101 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK7 Pearson Correlation .395* .020 .485** .418* .452* .468** 1 .276 .387* .109 .261 .578** 
Sig. (2-tailed) .031 .917 .007 .021 .012 .009  .140 .034 .567 .163 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK8 Pearson Correlation .270 .206 .619** .154 .411* .525** .276 1 .597** .336 .242 .625** 
Sig. (2-tailed) .149 .275 .000 .416 .024 .003 .140  .001 .069 .197 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK9 Pearson Correlation .463** .196 .645** .579** .479** .462* .387* .597** 1 .399* .053 .702** 
Sig. (2-tailed) .010 .298 .000 .001 .007 .010 .034 .001  .029 .780 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK10 Pearson Correlation .543** .466** .665** .187 .461* .617** .109 .336 .399* 1 .111 .650** 
Sig. (2-tailed) .002 .009 .000 .324 .010 .000 .567 .069 .029  .560 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK11 Pearson Correlation .115 .142 .533** .319 .439* .305 .261 .242 .053 .111 1 .483** 
Sig. (2-tailed) .544 .455 .002 .086 .015 .101 .163 .197 .780 .560  .007 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .744** .464** .949** .643** .810** .753** .578** .625** .702** .650** .483** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .010 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .007  







UJI VALIDITAS MASA KERJA 
 MK1 MK2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK8 MK9 MK10 Skor 
MK1 Pearson Correlation 1 .202 .100 .428* .594** .459* .589** .296 .557** .390* .678** 
Sig. (2-tailed)  .284 .599 .018 .001 .011 .001 .112 .001 .033 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK2 Pearson Correlation .202 1 .356 .535** .157 .306 .375* .571** .224 .627** .637** 
Sig. (2-tailed) .284  .053 .002 .406 .100 .041 .001 .234 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK3 Pearson Correlation .100 .356 1 .548** .179 .290 .244 .589** .187 .367* .551** 
Sig. (2-tailed) .599 .053  .002 .343 .119 .194 .001 .322 .046 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK4 Pearson Correlation .428* .535** .548** 1 .251 .477** .650** .710** .449* .617** .829** 
Sig. (2-tailed) .018 .002 .002  .181 .008 .000 .000 .013 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK5 Pearson Correlation .594** .157 .179 .251 1 .383* .401* .105 .139 .127 .492** 
Sig. (2-tailed) .001 .406 .343 .181  .037 .028 .580 .464 .503 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK6 Pearson Correlation .459* .306 .290 .477** .383* 1 .477** .387* .482** .589** .719** 
Sig. (2-tailed) .011 .100 .119 .008 .037  .008 .035 .007 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK7 Pearson Correlation .589** .375* .244 .650** .401* .477** 1 .405* .505** .570** .769** 
Sig. (2-tailed) .001 .041 .194 .000 .028 .008  .026 .004 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK8 Pearson Correlation .296 .571** .589** .710** .105 .387* .405* 1 .357 .562** .726** 
Sig. (2-tailed) .112 .001 .001 .000 .580 .035 .026  .053 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK9 Pearson Correlation .557** .224 .187 .449* .139 .482** .505** .357 1 .462* .635** 
Sig. (2-tailed) .001 .234 .322 .013 .464 .007 .004 .053  .010 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
MK10 Pearson Correlation .390* .627** .367* .617** .127 .589** .570** .562** .462* 1 .784** 
Sig. (2-tailed) .033 .000 .046 .000 .503 .001 .001 .001 .010  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .678** .637** .551** .829** .492** .719** .769** .726** .635** .784** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000  







UJI VALIDITAS KOMITMEN ORGANISASI 
 KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 Skor 
KO1 Pearson Correlation 1 .242 .228 .505** .287 .289 .416* .131 .258 .093 .530** 
Sig. (2-tailed)  .198 .226 .004 .124 .121 .022 .489 .169 .625 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO2 Pearson Correlation .242 1 .459* .413* .412* .084 .485** .243 .263 .175 .571** 
Sig. (2-tailed) .198  .011 .023 .024 .658 .007 .196 .161 .354 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO3 Pearson Correlation .228 .459* 1 .571** .607** .457* .518** .495** .463** .516** .807** 
Sig. (2-tailed) .226 .011  .001 .000 .011 .003 .005 .010 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO4 Pearson Correlation .505** .413* .571** 1 .374* .424* .521** .604** .475** .493** .813** 
Sig. (2-tailed) .004 .023 .001  .042 .020 .003 .000 .008 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO5 Pearson Correlation .287 .412* .607** .374* 1 .194 .674** .169 .242 .286 .653** 
Sig. (2-tailed) .124 .024 .000 .042  .305 .000 .373 .198 .125 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO6 Pearson Correlation .289 .084 .457* .424* .194 1 .136 .174 .215 .295 .489** 
Sig. (2-tailed) .121 .658 .011 .020 .305  .472 .359 .255 .113 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO7 Pearson Correlation .416* .485** .518** .521** .674** .136 1 .310 .362* .607** .765** 
Sig. (2-tailed) .022 .007 .003 .003 .000 .472  .096 .049 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO8 Pearson Correlation .131 .243 .495** .604** .169 .174 .310 1 .543** .485** .627** 
Sig. (2-tailed) .489 .196 .005 .000 .373 .359 .096  .002 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO9 Pearson Correlation .258 .263 .463** .475** .242 .215 .362* .543** 1 .498** .661** 
Sig. (2-tailed) .169 .161 .010 .008 .198 .255 .049 .002  .005 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KO10 Pearson Correlation .093 .175 .516** .493** .286 .295 .607** .485** .498** 1 .669** 
Sig. (2-tailed) .625 .354 .003 .006 .125 .113 .000 .007 .005  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .530** .571** .807** .813** .653** .489** .765** .627** .661** .669** 1 
Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000  







UJI RELIABILITAS KUESIONER 
 
Kuesioner Kinerja Pegawai 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.870 10 
 
Kuesioner Pelatihan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.879 11 
 
Kuesioner Masa Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.874 10 
 
Kuesioner Komitmen Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 













KORELASI RANK SPEARMAN 
 






Spearman's rho Kinerja Pegawai Correlation Coefficient 1.000 .945** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 46 46 
Pelatihan Kerja Correlation Coefficient .945** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 46 46 
 
 
Korelasi Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
 
Kinerja 
Pegawai Masa Kerja 
Spearman's rho Kinerja Pegawai Correlation Coefficient 1.000 .786** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 46 46 
Masa Kerja Correlation Coefficient .786** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 46 46 
 
 






Spearman's rho Kinerja Pegawai Correlation Coefficient 1.000 .844** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 46 46 
Komitmen Organisasi Correlation Coefficient .844** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 










ELEMEN KORELASI BERGANDA 
 
Korelasi Product Moment Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
 Kinerja Pegawai Pelatihan Kerja 
Kinerja Pegawai Pearson Correlation 1 .961** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 46 46 
Pelatihan Kerja Pearson Correlation .961** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 46 46 
 
 
Korelasi Parsial Masa Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Pelatihan Kerja Konstan) 
Control Variables Kinerja Pegawai Masa Kerja 
Pelatihan Kerja Kinerja Pegawai Correlation 1.000 .395 
Significance (2-tailed) . .007 
df 0 43 
Masa Kerja Correlation .395 1.000 
Significance (2-tailed) .007 . 
df 43 0 
 
 
Korelasi Parsial Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai  
(Pelatihan Kerja dan Masa Kerja Konstan) 
Control Variables Kinerja Pegawai 
Komitmen 
Organisasi 
Pelatihan Kerja & 
Masa Kerja 
Kinerja Pegawai Correlation 1.000 .359 
Significance (2-tailed) . .017 
df 0 42 
Komitmen 
Organisasi 
Correlation .359 1.000 
Significance (2-tailed) .017 . 
df 42 0 
 
 
